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ABSTRACT

The aim of this research is to examine the influence of Arrogance,
Profitability, Liquidity, Leverage and Capital Intensity on Tax Avoidance. The
population that is part of the object of this research is the Food & Beverage sub
sector manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) in
2020 - 2022. The total population is 84 companies, this research was obtained
using a purposive sampling technique which then produced 35 research samples
for investigate further. The analysis technique used is multiple linear regression

analysis.

Based on data analysis and discussion, it can be concluded that
arrogance, profitability, dan leverage has no effect on tax avoidance, while
\liquidity, and capital intensity have an effect on tax avoidance. This means that
the government has not been able to implement a tax amnesty program which has

an impact on companies that commit tax avoidance.

Keywords: Arrogance, Profitability, Liquidity, Leverage, Capital Intensity, Tax

Avoidance.



ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh Arrogance,
Profitabilitas, Likuiditas, Leverage dan Capital Intensity terhadap Penghindaran
Pajak. Populasi yang menjadi bagian dari objek penelitian ini yaitu perusahaan
manufkatur sub sektor Food & Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) pada tahun 2020 — 2022. Jumlah populasi 84 perusahaan, penelitian ini
diperoleh dengan teknik purposive sampling yang kemudian menghasilkan 35
sampel penelitian untuk menyelidiki lebih lanjut. Teknik analisis yang digunakan

adalah analisis regresi linier berganda.

Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
arrogance, profitabilitas, dan leverage tidak berpengaruh terhadap penghindaran
pajak sedangkan Likuiditas dan capital intensity berpengaruh terhadap
penghindaran pajak artinya, pemerintah belum mampu melaksanakan program
amnesti pajak yang berdampak pada perusahaan yang melakukan penghindaran

pajak.
Kata Kunci: Arrogance, Profitabilitas, Likuiditas, Leverage, Capital Intensity,

Penghindaran pajak.
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INTISARI

Penelitian ini mengungkapkan tentang permasalahan bagaimana pengaruh
Arrogance, Profitabilitas, Likuiditas, Leverage dan Capital Intensity terhadap
Penghindaran Pajak. Penghindaran pajak mengurangi biaya dengan
memanfaatkan peraturan perpajakan secara optimal, seperti pengecualian dan
pengurangan yang diperbolehkan, serta memanfaatkan hal-hal yang tidak diatur

dan kelemahan yang ada dalam peraturan perpajakan yang berlaku.

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari Busa Efek
Indonesia (BEI) dengan rentan waktu selama 2020-2022. Metode yang digunakan
dalam pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu purposive sampling. Dari
data 84 perusahaan, 35 perusahaan yang dapat diteliti secara lanjut. Pengujian ini

menggunakan teknik analisis regresi linier berganda.

Berdasarkan pengujian hipotesis dengan menggunakan aplikasi SPSS 25
dapat disimpulkan bahwa arrogance, Profitabilitas dan leverage tidak
berpengaruh terhadap penghindaran pajak, Sedangkan likuiditas, leverage dan

capital intensity berpengaruh terhadap penghindaran pajak.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
Indonesia salah satu negeri tumbuh yang terus mau tumbuh buat jadi
negeri maju. Membangun suatu negeri memerlukan banyak uang. Pemerintah
memakai pemasukan dari bermacam cabang selaku pengeluaran. Salahnya ialah
pajak, pajak ialah salah satu sumber berarti untuk pendanaan pemerintah.
Kedudukan pajak sangat berarti untuk kehidupan manusia. Sepanjang mana
kedudukan pajak penerimaan pemerintah bisa tercermin dalam APBN bila
pembayaran pajak senantiasa besar suplemen (Irwanto et al., 2020).
Komponen likuid pemerintah 2 tahun ini terus hadapi kenaikan, tercantum
pada penerimaan pajak berkembang positif dibanding tahun lebih dahulu di
karenakan percepatan aktivitas ekonomi serta pemakaian insentif fiskal pada
keuangan negara. Penerimaan pajak pada bulan Februari 2023 sebesar Rp 279,98
triliun atau 16,3% dari target APBN 2023 dan mengalami pertumbuhan sebesar
40,35 %. Jumlah tersebut didapatkan dari PPh Non Migas sebesar Rp 137,09
triliun, PPN dan PPnBM sebesar Rp 128,27 triliun, PBB dan pajak lainnya
sebesar Rp 1,95 triliun dan PPh Migas sebesar Rp 12,67 triliun.

https://www.kemenkeu.go.id Sedikit berjalannya waktu, penerimaan pajak di

Indonesia telah hadapi kenaikan masing- masing tahunnya. Bagi Adisamartha dan
Noviar (2015), penerimaan pajak wajib bisa menggapai tingkatan yang maksimal
bersumber pada pemasukan pajak setelah itu membiayai pengeluaran pemerintah.

Akan tetapi, masih banyak perusahan perusahaan yang mencoba mengurangi


https://www.kemenkeu.go.id/

jumlah beban pajak yang tidak diperbolehkan oleh peraturan tersebut. Penafsiran
ini didukung oleh Rossa (2022) menjelaskan bahwa masih banyak perusahaan
yang mencoba mengurangi jumlah beban pajak yang tidak diperbolehkan regulasi.
Di sisi lain menurut Nurjanah & Nurdiniah (2021) memaparkan bahwa
penghindaran pajak merupakan cara perusahaan untuk mengambil langkah-
langkah untuk mengurangi beban pajak perusahaan yang dilakukan dalam
peraturan perpajakan yang berlaku.

Permasalahan penghindaran pajak di Indonesia salah satunya PT Indofood
salah satu perusahaan makanan yang ada Indonesia. Berdasarkan data Badan
Pusat Statistik, PT Indofood melakukan penggelapan pajak selama periode 2014-
2016 ketika terjadi fluktuasi yang sangat besar. Pada tahun 2014, PT Indofood
melakukan penghindaran pajak sebesar 0,256 ‘meningkat menjadi 0,293 pada
tahun 2015 dan 0,349 pada tahun 2016. Perkembangan perusahaan manufaktur
tidak sebanding dengan penerimaan pajak dari sektor.

Kasus selanjutnya yang dialami PT Indofood yaitu melibatkan
penggelapan pajak senilai Rp 1,3 miliar. PT Indofood Sukses Makmur Tbk
memperluas usahanya dengan membentuk perusahaan baru dan mengalihkan
aset, liabilitas dan operasional divisi mie (pabrik mie instan dan bambu) kepada
PT. IndoFood CBP Sukses Makmur Thk. PT.Indofood melakukan ekspansi
usahanya untuk menghindari pajak, namun karena ekspansi tersebut. Direktorat
Jenderal Pajak memerintahkan PT. Makanan India masih harus membayar pajak
sebesar 1,3 miliar.” Atas dasar ini, perencana pajak, wajib pajak atau perusahaan

memutuskan untuk terlibat dalam perilaku penghindaran pajak ketika itu adalah



pilihan bagi wajib pajak atau perusahaan untuk meminimalkan beban pajak
mereka karena pada dasarnya adalah penghindaran pajak (tidak membayar pajak)
itu dilakukan dengan keuntungan Oleh karena itu, peraturan perundang-undangan
perpajakan yang lemah adalah sah karena tidak memperhitungkan pelanggaran
peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku.

Bersumber pada riset diatas membuktikan arrogance merupakan salah
satu watak sombong, angkuh yang dipunyai seseorang petinggi industri buat
menampilkan kekuasaannya. Sifat ini merupakan akibat dari keegoisan yang
sangat besar dalam manajemen sehingga menyebabkan arogansinya semakin
besar. Sifat int akan menimbulkan keyakinan bahwa tidak akan diketahui jika
terjadi penipuan dan tidak dapat diterapkan sanksi yang berlaku saat ini (Siti
Mudhiroh & Fitria Eka Ningsih, 2022). Jika tingkat arrogance yang tinggi dan
penghindaran pajak memiliki pengaruh yang positif, hal-ini dikarenakan Individu
yang memiliki tingkat arrogance yang tinggi berpotensi cenderung memiliki sikap
yang lebih berani terhadap risiko. Mereka berpotensi tidak lebih berhati-hati
dalam mengambil keputusan keuangan yang berisiko, termasuk praktik

penghindaran pajak yang berpotensi melanggar peraturan.

Ada beberapa aspek yang dapat mempengaruhi penghindaran pajak yang
pertama adalah profitabilitas. Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam memperoleh keuntungan relatif terhadap pendapatannya, total aset dan
ekuitas pemegang saham (Utama & Nugroho, 2021). Profitabilitas merupakan
gambaran kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Profitabilitas

mencakup beberapa rasio, salah satunya adalah rasio return on assets. Return on



assets (ROA) berkaitan erat dengan laba bersih suatu perusahaan, termasuk pajak
penghasilan. Margin laba yang positif menunjukkan bahwa perusahaan tersebut
memperoleh laba, margin keuntungan negatif sebesar menunjukkan perusahaan
mengalami kerugian (Wijaya & Yanti, 2021). Profitabilitas bisnis penghindaran
pajak memiliki asosiasi positif di mana semakin tinggi laba, semakin banyak
keuntungan berarti atau keuntungan yang diperoleh perusahaan, sehingga
semakin tinggi pajak yang terutang terutang yang mengakibatkan penghindaran

pajak.

Profitabilitas  mewakili  kemampuan  bisnis = untuk  menghasilkan
keuntungan selama periode waktu dalam hal penjualan, aset, dan beberapa
ekuitas. Pengembalian aset (ROA) adalah salah satunya pendekatan dapat
mencerminkan profitabilitas perusahaan. ROA memperhitungkan kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba terlepas dari anggaran. Semakin tinggi rasio
ini, semakin baik kinerjanya. bisnis menggunakan aset untuk mendapatkan laba
bersih. Profitabilitas berpengaruh terhadap perilaku penghindaran pajak karena
Perusahaan dengan ROA yang tinggi berarti dapat menjalankan aktivitasnya cara
yang efektif bagi perusahaan untuk cenderung melakukan penggelapan pajak.
Menurut hasil penelitian dari (Niandari & Novelia, 2022; Tanjaya & Nazir, 2021;
Anggraeni & Oktaviani, 2021) menunjukkan adanya hubungan positif antara
profitabilitas terhadap praktik penghindaran pajak dalam perusahaan sedangkan
menurut (Nikita Arnitasari & Titik Mildawati, 2018) menunjukkan bahwa

profitabilitas berpengaruh negative terhadap penghindaran pajak.



Likuiditas adalah sejaun mana sebuah perusahaan dapat memenuhi
kewajiban jangka pendeknya (Anggara et al., 2023). Yang dimaksud dengan
likuiditas adalah kepemilikan sumber daya yang cukup untuk memenuhi suatu
kebutuhan dan kewajiban yang jatuh tempo serta kemampuan untuk membeli dan
menjual aset dengan cepat. Salah satu cara untuk mengukur likuiditas adalah
dengan menggunakan rasio utang terhadap ekuitas, yang mengukur persentase
kebutuhan modal yang dicurahkan untuk utang. Setiap perusahaan mempunyai
tingkat likuiditas yang berbeda-beda. Jika perusahaan memiliki tingkat likuiditas
yang tinggi, dapat digambarkan arus kas perusahaan berjalan dengan baik karena
dapat memenuhi perannya dalam jangka pendek.

Jika tingkat rasio likuiditas dan praktik penghindaran pajak memiliki arah
pengaruh yang negatif. Artinya semakin rendah tingkat rasio likuiditas suatu
perusahaan, semakin tinggi kemungkinan perusahaan tersebut terlibat dalam
praktik penghindaran pajak. Hal ini dikarenakan perusahaan dengan likuiditas
yang terbatas mungkin merasa lebih terdorong untuk mencari cara-cara kreatif
untuk mengurangi kewajiban pajak mereka. Mereka mungkin melihat praktik
penghindaran pajak sebagai cara untuk meningkatkan margin keuntungan mereka
dan mempertahankan arus kas yang lebih tinggi. Dan kondisi likuiditas yang
buruk dapat menciptakan tekanan finansial yang mendorong perusahaan untuk
mengambil risiko dalam penghindaran pajak. Mereka merasa perlu untuk
mengejar peluang penghindaran pajak yang lebih agresif untuk menjaga
kelangsungan operasional mereka. Menurut hasil penelitian Ikhsan Abdullah,

(2020) menunjukkan likuiditas berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.



Sedangkan menurut Jamothon Gultom, (2021) likuiditas berpengaruh negatif
terhadap penghindaran pajak.

Leverage adalah moniker lain dari perbandingan pinjaman. Perbandingan
ini digunakan untuk menganalisis dan menginterpretasikan posisi keuangan
jangka pendek. Leverage merupakan penggunaan pinjaman eksternal (hutang)
untuk mengelola bisnis. Rasio leverage digunakan untuk mengetahui apakah aset
yang dimiliki suatu perusahaan diperoleh dari sumber luar (hutang) ataukah dari
modal sendiri perusahaan. Rasio utang dihitung dengan membandingkan total
utang dengan total aset. Semakin tinggi rasio utang, semakin rendah rasio
pembayaran pajak efektif perusahaan.

Hubungan antara tingkat leverage dan praktik penghindaran pajak
memiliki arah pengaruh yang negatif. Hal ini dikarenakan leverage yang sangat
tinggi dapat meningkatkan risiko finansial yang signifikan. Kondisi ini bisa
menjadi hambatan bagi praktik penghindaran pajak yang lebih berisiko, karena
manajer perlu  mempertimbangkan - kesehatan = finansial perusahaan dan
kepentingan jangka panjang pemiliknya. Leverage yang terlalu tinggi, atau
ketergantungan pada utang yang signifikan, dapat menjadi aspek yang
memengaruhi dinamika ini. Karena manajer juga diharapkan untuk menjaga
risiko perusahaan dan menghindari risiko kebangkrutan. Menurut hasil riset
penelitian (Nugroho & Firmansyah, 2018; Suhendi & Firmansyah, 2022; Yolando
& Firmansyah, 2019). Harianto (2020), Lestari & Putri (2017) dan Pajriansyah &
Firmansyah (2017) menemukan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap

penghindaran pajak sedangkan menurut Nikita Arnitasari & Titik Mildawati



(2018) menjelaskan bahwa Leverage berpengaruh negatif terhadap penghindaran
pajak.

Selanjutnya adalah Intensitas modal atau Capital Intensity untuk
meminimalkan beban pajak salah satunya adalah dengan cara pengurangan beban
dana yang dapat dikurangkan dari laba perusahaan sesuai dengan ketentuan
perpajakan Undang-Undang Perpajakan No. 36 Tahun 2008, Pasal 6 Republik
Indonesia. Salah satu keuntungannya adalah intensitas modal karena perusahaan
menggunakan jumlah aset yang konstan untuk menggunakan sinking fund
sebagai pengurang keuntungan perusahaan. Akibatnya, keuntungan yang
dihasilkan oleh bisnis lebih sedikit dan pajak yang harus dibayar akan ditekan
seminimal mungkin. Capital Intensity dan praktik penghindaran pajak memiliki
arah pengaruh yang positif. Hal ini dikarenakan dengan intensitas modal yang
tinggi, perusahaan memiliki lebih banyak aset tetap dan oleh karena itu lebih
banyak peluang untuk menggunakan biaya penyusutan ini dalam rangka
mengurangi kewajiban pajak yang harus dibayar. Dan ntensitas modal yang tinggi
juga dapat memberikan kesempatan bagi manajemen untuk lebih agresif dalam
praktik-praktik akuntansi yang dapat mengurangi pendapatan yang tunduk pada
pajak. Ini termasuk menggeser biaya dan pendapatan antara periode akuntansi
atau melakukan penyesuaian yang dapat merubah jumlah pendapatan yang
dilaporkan dalam laporan keuangan. Menurut hasil penelitian dari Nikita
Arnitasari & Titik Mildawati (2018) menjelaskan bahwa Capital Intensity

berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak sedangkan menurut Wiguna &



Ketut (2017) menyatakan bahwa Capital Intensity berpengaruh negatif terhadap
penghindaran pajak.

Hasil yang tidak konsisten mendorong peneliti untuk mempertimbangkan
kembali terkait dengan penghindaran pajak dan mencerminkan kepatuhan pajak
dari bisnis yang sedang dipertimbangkan kebijakan perusahaan tentang pelaporan
pajak. Hal ini memungkinkan perusahaan penghindaran pajak jika memanfaatkan
kekurangan dalam pekerjaan akuntansi pembayar pajak.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, yaitu pertama,
menambahkan variabel independent yaitu Arrogance, untuk itu variabel ini juga
sangat penting untuk mengisi kekososngan literatur yang masih sangat terbatas
menguji pengaruh Arrogance terhadap penghindaran pajak.

Kedua, obyek penelitian ini pada perusahaan manufaktur sub sektor food
and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020-2022.
Pemilihan perusahaan manufaktur pada sektor makanan dan minuman disebabkan
oleh banyaknya perusahaan di sektor makanan dan minuman yang menjadi tulang
punggung industri pendukung perkembangan manufaktur di Indonesia
(kemenperin.go.id). Perusahaan di sektor makanan dan minuman tumbuh sangat
pesat setiap tahunnya, dimana permintaan konsumen meningkat setiap tahunnya.
Permintaan masyarakat terhadap makanan dan minuman siap saji membuat
bisnis makanan dan minuman terus berkembang pesat. Hal inilah yang
mendorong semakin banyak perusahaan di bidang pertanian dan pangan yang

mempunyai perkembangan yang sangat stabil dibandingkan perusahaan lainnya.



Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian dengan berjudul
“Analisis Pengaruh Arrogance, Profitabilitas, Likuiditas, Leverage dan Capital
Intensity terhadap Penghindaran Pajak” dengan maksud untuk digunakan
sebagai acuan oleh perusahaan dalam mengembangkan dan meningkatkan
perusahaannya kearah yang lebih baik.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan fenomena bisnis dan research gap yang ditemukan diatas

ditemukan masalah “Masih adanya ketidakkonsistenan temuan hasil penelitian
mengenai pengaruh Arrogance, Profitabilitas, Likuiditas, Leverage dan Capital
Intensity terhadap penghindaran pajak tapi disatu sisi terdapat beberapa variabel
yang masih kosisten pada penghindaran pajak. Oleh karena itu, dapat dirumuskan
sebagai berikut:
“Bagaimana mengatasi kesenjangan penelitian mengenai Pengaruh Arrogance,
Profitabilitas, Likuiditas, Leverage dan Capital Intensity terhadap Penghindaran
Pajak?”

1.3 Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan Uraian diatas dalam penelitian tersebut, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana Arrogance secara signifikan berpengaruh positif terhadap
penghindaran pajak?
2. Bagaimana Profitabilitas secara signifikan berpengaruh positif terhadap

penghindaran pajak?
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3. Bagaimana Leverage secara signifikan berpengaruh negatif terhadap
penghindaran pajak?
4. Bagaimana Likuiditas secara signifikan berpengaruh negatif terhadap
penghindaran pajak?
5. Bagaimana Capital Intensity secara signifikan berpengaruh positif
terhadap penghindaran pajak?
1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian diatas, maka penelitian ini
memiliki tujuan untuk melakukan pengujian empiris pada model teoritikal yang
akan diajukan pada penelitian ini, meliputi:
1. Untuk menguji pengaruh Arrogance terhadap penghindaran pajak.
2. Untuk menguji pengaruh Profitabilitas terhadap penghindaran pajak.
3. Untuk menguji pengaruh Leverage terhadap penghindaran pajak.
4. Untuk menguji pengaruh Likuiditas terhadap penghindaran pajak.
5. Untuk menguji pengaruh Capital Intensity terhadap penghindaran pajak.
1.5 Manfaat Penelitian
Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dan
berguna memberikan gambaran yang bermanfaat secara langsung atau tidak
langsung bagi berbagai pihak, diantaranya :
e Secara teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat khususnya pengembangan ilmu
ekonomi sebagai salah satu kajian akuntansi keuangan mengenai Arrogance,

Profitabilitas, Likuiditas, Leverage dan Capital Intenisty sebagai sumber bacaan
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atau referensi yang dapat memberikan informasi teoritis dan empiris kepada pihak
yang melakukan penelitian.
e Secara praktis

Pada penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan mampu memberikan

masukan :

1. Bagi Investor
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan manfaat kepada
investor dan calon investor dalam berinvestasi sebagai salah satu aspek
penting dalam pengambilan keputusan perusahaan Food and Beverage serta
informasi mengenai alasan dibalik penghindaran pajak perusahaan sehingga
investor dapat memahami motif tersebut.

2. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan untuk memberikan informasi mengenai isu-isu
terkait deteksi dan prediksi perusahaan yang rawan penggelapan pajak.

3. Bagi Penulis
Penelitian ini dapat menjadi referensi dan sumber informasi bagi penelitian
selanjutnya untuk membahas praktik penghindaran pajak pada perusahaan

Food and Beverage.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Keagenan (Agency Teory)
Supriyono (2018) menjelaskan bahwa teori perilaku agen (Agency)

merupakan konsep yang menggambarkan hubungan antara principal (pengusaha)
dan agen (Kontraktor), klien agen, bekerja untuk tujuan yang ditugaskan
kepadanya sehingga agen memperolehnya kekuasaan dalam pengambilan
keputusan. Perusahaan adalah organisasi yang kepemilikannya dipegang oleh
beberapa pemegang saham. Sebenarnya ada pemegang saham yang mengelola
usahanya sendiri, namun ada juga yang mempercayakannya kepada orang lain,
manajer kemudian disebut sebagai agen. Hal ini mengakibatkan adanya tanggung
jawab pengelolaan perusahaan diteruskan ke administrator, yang dapat
mengakibatkan administrator bertindak tidak tepat fungsi utama Subagiastra et al.
(2017). Teori ini juga berhubungan erat dengan stakeholder dan manajemen
perusahaan dimana keduanya ingin bekerja sama dan memiliki tujuan yang sama
yaitu keuntungan.

Teori agen terkait dengan penggelapan pajak menyatakan bahwa
pemerintah ingin agen membayar pajak sebanyak mungkin, tetapi pemilik ingin
manajemen mengatur ekonomi yang menguntungkan bagi pemilik, sehingga
manajemen mengadopsi metode pengelolaan keuntungan yang besar sambil
meminimalkan keuntungan. Beban pajak serendah mungkin sehingga manajemen
memutuskan mendukung penghindaran pajak saat menyiapkan laporan keuangan

tahunan. Jumlah yang seharusnya digunakan untuk melunasi hak gadai pajak tidak
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dibayarkan karena manajemen menilai pajak tersebut lebih rendah dari yang
seharusnya. Alokasi yang tersisa menguntungkan perusahaan (Andawiyah et al.,
2019).

2.2 Variabel Penelitian

2.2.1 Penghindaran Pajak

Pajak ialah sumber pemasukan dana terbanyak yang dipunyai pemerintah
tiap tahunnya buat membiayai eksekutif pengeluaran negeri. Penghindaran pajak
adalah usaha yang dilakukan secara legal memanfaatkan peraturan perpajakan
seperti pembebasan yang diizinkan dan pemotongan pajak, serta kelebihan dan
kelemahan yang ada dari hal-hal yang tidak diatur dalam peraturan perpajakan
saat ini (Pambudi & Hidayat, 2019). Penghindaran pajak dapat diartikan sebagai
upaya penggelapan pajak yang ditargetkan minimalkan pembayaran pajak dengan
mengeksploitasi celah regulasi pajak secara konseptual, upaya untuk menghindari
pajak sebenarnya legal karena tidak melanggar peraturan perpajakan. Menurut
Fauziah (2020), Penghindaran pajak salah satu sistem transaksi untuk
meminimalkan beban pajak menggunakan aspek kekurangan-kekurangan yang
terdapat dalam peraturan perpajakan, menurut para ahli perpajakan sah karena
tidak melanggar peraturan perpajakan. penghindaran pajak berbeda dengan
penggelapan pajak. Penghindaran pajak (tax avoidance) adalah bisnis yang
dipaksakan pajak untuk meminimalkan beban pajak dari pelanggaran hukum.
Penghindaran Pajak sering dikaitkan dengan perencanaan pajak (tax planning)
dalam pelaksanaannya. Perencanaan pajak dilakukan oleh administrasi

perpajakan.
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Menurut Rossa (2022), menjelaskan bahwa penghindaran pajak adalah
minimalisasi pajak secara eksplisit. Menurut Selistiawen et al., (2020),
penghindaran pajak terjadi dengan mencari celah dalam aturan yang berlaku
tanpa melanggar aturan tersebut. Menurut Rozan et al., (2023) adalah perbedaan
antara penghindaran pajak dan penggelapan pajak apakah penghindaran pajak
berarti merencanakan suatu transaksi yang dapat mengurangi pajak dengan
memanfaatkan peluang-peluang yang terdapat dalam peraturan tanpa melanggar
peraturan tersebut? Namun, penghindaran pajak merupakan tindak pidana yang
dengan sengaja melanggar aturan minimalisasi pajak yang berlaku. Menurut
Rozan et al., (2023), meskipun penghindaran pajak tidak dilarang oleh undang-
undang, namun seringkali menimbulkan citra perusahaan yang kurang baik,
karena berperilaku tidak menentu dan dianggap negatif.

2.2.2 Arrogance
Arrogance (arogansi) adalah sifat sombong seseorang yang menunjukkan

kekuasaannya atas sesuatu. Dalam hal arrogance, di mana CEO atau BOD
(dewan direksi) memiliki pandangan yang terlalu percaya diri terhadap
kemampuan mereka sendirt, ada potenst untuk timbulnya perilaku yang tidak
rasional atau berorientasi pada diri sendiri. Dalam variabel ini menggunakan
dualism position sebagai memproksi variabel arrogance tersebut. Dualism
position memiliki arti seorang direktur utama atau BOD memiliki jabatan rangkap
bagian internal maupun eksternal dalam sebuah perusahaan Arogansi dapat
mendorong manajer untuk mengambil risiko yang lebih besar dalam upaya untuk

mencapai tujuan mereka, termasuk dalam praktik penghindaran pajak.
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Pada penelitian Commission of Sponsoring Organizations of the Treadway
Commission (COSO) menunjukkan bahwa 70% penipu melakukan hal ini. profil
yang menggabungkan tekanan dengan arogansi atau keserakahan, dan 89% kasus
penipuan melibatkan CEO. Citra CEO sering digunakan dalam penelitian ini
sebagai indikator arogansi. Frekuensi gambar CEO adalah frekuensi CEO
menggambarkan dirinya di dalam perusahaan dengan menunjukkan tangkapan
layar atau profil, pencapaian, foto, atau informasi. lainnya di neraca CEO, yang
berulang kali disajikan dalam laporan tahunan perusahaan (Siddig, 2019).

Mundhiroh & Ningsih (2022) menyatakan bahwa sifat narsisme
berhubungan positif dengan perilaku tidak etis dan menunjukkan adanya
keinginan atas kekuasaan. CEO dengan tingkat narsisme yang tinggi memiliki
tujuan yang tidak realistis dan memiliki keinginan yang seringkali berorientasi
pada diri sendiri sehingga mereka akan berperilaku tidak etis untuk memperoleh
tujuan tersebut. CEO yang narsistik lebih rentan untuk bermain lepas dengan
posisi keuangan perusahaan untuk-menghindari strategi mediasi dan untuk tetap
hidup dalam dunia fantasi khayalan tentang kekuatan keuangan perusahaan.

2.2.3 Profitabilitas

Liando et al., (2023) menjelaskan bahwa profitabilitas adalah metrik utama
yang digunakan untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
laba. Selain itu, efisiensi manajemen perusahaan dievaluasi memperhitungkan
pendapatan, aset dan ekuitas, selain profitabilitas. Ketika profitabilitas
Peningkatan bisnis berarti keuntungan yang lebih tinggi dan penggunaan aset

yang efisien. Menilai tingkat profitabilitas yang dicapai selama periode waktu
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tertentu untuk pemahaman kinerja yang lebih baik pengelolaan. Profitabilitas
berfungsi sebagai Kkriteria penggunaan sumber daya perusahaan untuk produksi
laba. Profitabilitas tinggi menunjukkan kinerja tinggi, operasi stabil, dan prospek
janji. Namun, penting untuk dicatat bahwa keuntungan yang tinggi juga berarti
beban pajak penghasilan besar. Dalam penelitian ini, return on assets (ROA)

digunakan sebagai ukuran rinci.

Ukuran profitabilitas dapat menggunakan beberapa metrik seperti laba
operasi, laba bersih, laba atas investasi/aset, dan laba atas ekuitas. Rasio
profitabilitas menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba.
Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dalam operasinya merupakan
tujuan utama penilaian Kinerja perusahaan. Selain menjadi indikator kemampuan
perusahaan untuk - memenuhi kewajibannya - kepada pemberi pinjaman,
profitabilitas perusahaan juga menjadi penentu utama nilai perusahaan. Efisiensi
dinilai dengan menghubungkan laba bersih yang diukur dalam proporsi yang
berbeda dengan aset, misalnya tingkat pengembalian. Analisis profitabilitas
berfokus pada kemampuan perusahaan untuk menggunakan aset yang ada untuk
menghasilkan laba selama periode waktu tertentu, yang diukur dengan tingkat
pengembalian.

2.2.4 Likuiditas

Likuiditas adalah standar untuk menghitung kelayakan finansial jangka
pendek suatu entitas berdasarkan rasio aset/liabilitas. Jika perusahaan tidak dapat
memenuhi komitmen jangka pendeknya, dampaknya terhadap likuiditas dapat

dihitung Nadiva Putri & Eny (2023). Likuiditas dapat memperhitungkan dampak
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ketidakmampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek. Jika
likuiditas perusahaan tinggi, berarti posisi keuangan perusahaan dalam keadaan
baik, sehingga dapat melunasi kewajiban jangka pendeknya, termasuk membayar
tagihan pajak saat jatuh tempo. Sebaliknya jika likuiditas rendah berarti posisi
keuangan perusahaan kurang baik sehingga sulit bagi perusahaan untuk
membayar kewajiban jangka pendek dan membayar pajak. Rasio lancar
digunakan untuk analisis likuiditas dalam survei ini. Likuiditas dapat dinilai
dengan membandingkan total aset lancar dan kewajiban lancar, dan rasio lancar
digunakan untuk melakukan hal ini. Seiring bertambahnya jumlah utang jangka
pendek atas aset lancar, utang ini juga akan terbayar (Nadiva Putri dan Eny,

2023).

2.2.5 Leverage

Leverage adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa baik asset
perusahaan digunakan sama dengan utang, yaitu seberapa besar beban utang yang
ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aset, atau rasio ini digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan untuk melunasi semua obligasi jangka panjang
dan jangka pendek (total utang/total aset) Ningtyas, dkk (2020). Leverage
dimaksudkan untuk mewakili jumlah hutang yang dimiliki perusahaan membiayai
kegiatan operasinya. Leverage adalah tingkat kemampuan perusahaan untuk
menggunakan sesuatu aset atau dana yang memiliki biaya tetap untuk mencapai
tujuan bisnis untuk mengoptimalkan kekayaan pemilik bisnis. Perusahaan dengan
biaya operasional biaya modal tetap atau fixed, perusahaan menggunakan

leverage.
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Perusahaan besar cenderung memanfaatkan sumber dayanya sendiri daripada
meminjam dana, perusahaan besar akan diincar oleh pemerintah, yang akan
menimbulkan kecenderungan pemimpin bisnis menjadi agresif atau penurut
(Ningtyas, 2020). Namun, leverage membawa risiko tersendiri bagi bisnis, yang
dapat menyebabkan biaya bunga yang lebih tinggi, terutama ketika bisnis sedang
dalam kondisi buruk. total aset perusahaan. Semakin tinggi rasio leverage,

semakin besar proporsi aset perusahaan yang dibiayai oleh utang.

Leverage menurut Fauziah (2020) adalah rasio itu digunakan untuk mengukur
sejauh mana aset perusahaan dibiayai oleh utang. Ini berarti berapa banyak
hutang yang harus ditanggung perusahaan terkait pengoperasiannya. Dalam arti
luas dikatakan bahwa hubungan keandalan digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan untuk membayar semua kewajibannya, baik jangka
pendek maupun jangka Panjang ketika perusahaan bubar (likuidasi). Rasio
leverage bergambar rasio hutang terhadap modal perusahaan, rasio ini dapat
dilihat sejaun mana perusahaan dibiayai oleh hutang atau oleh pihak ketiga
kapasitas perusahaan dijelaskan dalam hal modal. Laporan ini digunakan
membandingkan sumber modal dari utang (term debt). jangka panjang dan jangka
pendek) dengan modal sendiri. Itu selalu terjadi digunakan untuk mengukur
leverage keuangan perusahaan. Indikator rasio leverage dalam penelitian ini
didekati dengan Debt at Rasio Aset (DAR).

2.2.6 Capital Intensity
Intensitas modal merupakan investasi yang dilakukan suatu perusahaan

sehubungan dengan jumlah aset tetap dan persediaan yang dimilikinya (Jusman
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dan Nosita, 2020). Namun di sisi lain, intensitas modal juga dapat diartikan
sebagai nilai investasi aset tetap perusahaan. Setiap aset yang secara keseluruhan
dapat hilang atau terdepresiasi nilainya dan menjadi beban Perusahaan, sehingga
mengurangi pendapatan Perusahaan. Semakin tinggi biaya penyusutan aset tetap
maka semakin rendah pula pajak yang dibayarkan oleh perusahaan (Rozan et al.,
2023).

Modal adalah salah satu bentuk keputusan keuangan. Keputusan yang
dibuat oleh pengelolaan perusahaan dapat meningkatkan profitabilitas sebuah
perusahaan (Rahma et al., 2022). Hubungan Intensitas modal dapat menunjukkan
efisiensi penggunaan aset untuk menghasilkan pendapatan Nuriana (2017).
Menurut Rahma et al., (2022), intensitas modal adalah suatu bentuk keputusan
keuangan. Keputusan dibuat oleh manajemen perusahaan meningkatkan
rentabilitas perusahaan. Intensitas modal menunjukkan berapa banyak modal
yang tersedia bahwa perusahaan harus menghasilkan laba. Sumber pembiayaan
atau penambahan modal dapat diperoleh dari penurunan aktiva tetap (penjualan)
atau peningkatan aktiva tetap (pembelian). Hampir semua aset tetap diamortisasi,
meskipun penyusutan dapat mengurangi jumlahnyapajak perusahaan. Intensitas
modal didefinisikan antara aset tetap seperti peralatan Mesin dan properti lain-
lain termasuk dalam total neraca. Rasio ini menggambarkan jumlah kekayaan
Perusahaan yang telah berinvestasi dalam aset tetap.

Muzakki & Darsono (2015) menjelaskan bahwa rasio solusi intensitas
menunjukkan seberapa besar perusahaan menginvestasikan dananya. Kondisi ini

menunjukkan bahwa aktiva tetap dimiliki oleh perusahaan di mungkinkan untuk
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meningkatkan penghindaran pajak dengan mendevaluasi asset aset tetap, yang
dapat mengurangi nilai aset tetap tersebut. Penyusutan aset tetap dapat
dikurangkan dari  penghasilan  saat perusahaan.

menghitung  pajak

Kondisi ini menunjukkan bahwa penyusutan aktiva tetap semakin besar
semakin rendah beban pajak perusahaan.
2.3 Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini disajikan

pada tabel di bawah ini:

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No | Nama Peneliti Variabel Penelitian Metode Hasil
1. | Elia Rossa Variabel Dependen: SEM-PLS | Hasil penelitian
- Penghindaran menunjukkan
Tahun: 2022 pajak bahwa
Variabel Independen: overconfidence
- Overconfidance manajer
Manajer berpengaruh
- Capital Intensity negatif dan
Variabel Moderasi: signifikan
- Kualitas Audit terhadap

penghindaran
pajak, intensitas
modal
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
penghindaran
pajak. Kualitas
audit tidak
memoderasi
pengaruh
overconfidence
manajer dan
intensitas modal
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terhadap
penghindaran
pajak.
Siti Mundiroh | Variabel Dependen : Kuantitatif | Hasil penelitian ini
dan Fitria Eka - Tax Avoidance dengan menunjukkan
Ningsih Variabel Independen : pendekatan | bahwa secara
- Fraud Pentagon deskriptif | simultan semua
Tahun: 2022 - Arrogance variabel
- Competence independen
- Ineffective berpengaruh
Monitoring terhadap
- External Pressure Penghindaran
Razionalisation Pajak. Namun
secara parsial
hanya variabel
External Pressure
yang berpengaruh
terhadap Tax
Avoidance.
Sedangkan
variabel
Arrogance,
Competence,
Financial Target,
Ineffective
Monitoring dan
Razionalisasi
tidak berpengaruh
terhadap Tax
Avoidance.
Rezya Ismaya | Variabel Dependen : Pendekatan | Hasil pengujian
Sumantri dan - Tax Avoidance Deskriptif | membuktikan jika
Lintang Variabel Independen: Kuantitatif | profitabilitas,
Kurniawati - Profitabilitas likuiditas, serta
- Likuiditas leverage berakibat
Tahun: 2023 - Leverage kepada

- Capital Intensity

penghindaran
pajak, sebaliknya
capital intensity
tidak berakibat
kepada
penghindaran
pajak. Namun
tetapi secara
simultan
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profitabilitas,
likuiditas,
levarage, serta
capital intensity
berakibat kepada
penghindaran

pajak.
Nabil Rozan, | Variabel Dependen : Kuantitatif | Hasil dari
Dianwicaksih - Pengindaran Pajak | dengan penelitian
Arieftiara dan | Variabel Dependen: Data menunjukkan
Ratna - Kepemilikan sekunder bahwa
Hindria Manajerial kepemilikan
- Kepemilikan manajerial,
Tahun: 2023 Institusional kepemilikan
- Capital Intensity institusional, dan
capital intensity
tidak berpengaruh
terhadap
penghindaran
pajak.
Anita Ade Variabel Dependen : Deskriptif | Hasil penelitian
Rahma, Nila - .. Penghindaran dan menunjukkan
Pratiwi, Hilda pajak Hubungan | bahwa intensitas
Mary dan Variabel Independen: Kausal modal
Indriyenni - Capital Intensity berpengaruh
- Karakteristik positif dan
Tahun: 2022 Perusahaan signifikan
- CSR Disclosure terhadap
penghindaran
pajak,
karakteristik
perusahaan
berpengaruh
negatif dan
signifikan
terhadap
penghindaran
pajak,
pengungkapan

tanggung jawab
sosial perusahaan
berpengaruh
positif dan tidak
signifikan
terhadap
penghindaran
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pajak. Leverage
mampu
memoderasi
pengaruh
intensitas modal
terhadap
penghindaran
pajak, leverage
mampu
memoderasi
pengaruh
karakteristik
perusahaan
terhadap
penghindaran
pajak sedangkan
leverage bukanlah
variabel yang
mampu
memoderasi
pengaruh
pengungkapan
tanggung jawab
sosial perusahaan
terhadap
penghindaran
pajak.

2.4 Pengembangan Hipotesis

2.4.1 Pengaruh Arrogance terhadap Penghindaran Pajak

Arogansi merupakan sikap sombong atau angkuh seseorang yang
menganggap dirinya mampu melakukan kecurangan. Dalam penelitian ini,
arrogance memproksi menggunakan dualism position (jabatan rangkap) untuk
mengukur variabel arrogance. Dalam hal arrogance, di mana CEO atau BOD
(dewan direksi) memiliki pandangan yang terlalu percaya diri terhadap
kemampuan mereka sendiri, ada potensi untuk timbulnya perilaku yang tidak

rasional atau berorientasi pada diri sendiri. Arogansi dapat mendorong manajer
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untuk mengambil risiko yang lebih besar dalam upaya untuk mencapai tujuan

mereka, termasuk dalam praktik penghindaran pajak.

Dalam konteks penelitian ini, penggunaan dualisme posisi (jabatan
rangkap) sebagai proksi untuk mengukur variabel arogansi menyoroti pentingnya
memahami bagaimana sikap angkuh atau sombong seseorang dapat memengaruhi
perilaku organisasi. Ketika seorang CEO atau anggota dewan direksi (BOD)
memperlihatkan pandangan yang terlalu percaya diri terhadap kemampuan
mereka, hal ini dapat menjadi pemicu perilaku yang tidak rasional atau
berorientasi pada diri sendiri dalam lingkungan bisnis. Sikap arogan ini mungkin
mendorong manajer untuk mengambil risiko yang lebih besar dalam upaya
mencapai tujuan mereka, termasuk dalam hal praktik penghindaran pajak. Dalam
banyak kasus, kepercayaan berlebihan pada kemampuan diri sendiri bisa
mengaburkan penilaian objektif - tentang risiko, dan hal ini dapat memicu
keputusan yang tidak optimal yang bertentangan dengan kepentingan perusahaan

secara keseluruhan.

Selain itu, arogansi juga dapat mempengaruhi dinamika internal
perusahaan, terutama dalam hal hubungan antarmanusia di lingkungan kerja.
Sikap sombong dari para pemimpin dapat menciptakan ketegangan dan
ketidakseimbangan kekuasaan di antara anggota tim, yang pada gilirannya dapat
menghambat kolaborasi yang efektif dan mengurangi produktivitas. Kehadiran
arogansi dalam organisasi juga dapat menciptakan lingkungan di mana kritik
konstruktif diabaikan atau dianggap sebagai ancaman terhadap otoritas,

menghalangi inovasi dan pertumbuhan jangka panjang perusahaan. Oleh karena
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itu, memahami bagaimana arogansi memengaruhi perilaku organisasi adalah
penting dalam konteks manajemen risiko dan pembangunan budaya perusahaan

yang inklusif dan berkelanjutan.

Kerangka Teori Agensi, pemilik perusahaan memiliki tujuan utama untuk
memaksimalkan nilai perusahaan dan pengembalian investasi mereka. Mereka
juga memiliki kepentingan untuk memastikan CEO atau BOD (dewan direksi)
bertindak secara etis dan dalam batas-batas hukum. Pemilik juga memiliki kontrol
terbatas terhadap tindakan CEO atau BOD. Ketika CEO atau BOD yang arogan
cenderung mengambil risiko besar dalam upaya menghindari pajak, ini dapat
mengakibatkan konflik dengan pemilik. Hubungan antara tingkat arrogance yang
tinggi dan penghindaran pajak yang tinggi memiliki tingkat pengaruh yang
positif, hal ini dikarenakan Individu yang memiliki tingkat arrogance yang tinggi
berpotensi cenderung memiliki sikap yang lebih berani terhadap risiko. Mereka
berpotensi tidak lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan keuangan yang
berisiko, termasuk praktik penghindaran pajak yang berpotensi melanggar

peraturan.

Hasil penelitian Mundhiroh & Ningsih (2022) menyatakan bahwa sifat
narsisme berhubungan positif dengan perilaku tidak etis dan menunjukkan adanya
keinginan atas kekuasaan. CEO dengan tingkat narsisme yang tinggi memiliki
tujuan yang tidak realistis dan memiliki keinginan yang seringkali berorientasi
pada diri sendiri sehingga mereka akan berperilaku tidak etis untuk memperoleh
tujuan tersebut. CEO yang narsistik lebih rentan untuk bermain lepas dengan

posisi keuangan perusahaan untuk menghindari strategi mediasi dan untuk tetap
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hidup dalam dunia fantasi khayalan tentang kekuatan keuangan perusahaan.

Berdasarkan pembahasan di atas, hipotesis pada penelitian ini adalah:

H1: Arrogance berpengaruh positif terhadap Penghindaran Pajak

2.4.2 Pengaruh Profitabilitas terhadap Penghindaran Pajak

Profitabilitas adalah tujuan utama yang harus dicapai oleh bisnis agar
bisnis tersebut dapat bertahan dan memuaskan pemilik atau pemegang saham.
Indikator yang digunakan untuk mengukur profitabilitas adalah Return on Assets
(ROA) atau tingkat pengembalian atas aset. ROA menggambarkan seberapa
efektif dan efisien para manajer dalam mengelola aset perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan (Mayndarto, 2022).

Teori Agensi (Agency Theory) adalah pendekatan dalam ekonomi dan
manajemen yang mengamati dinamika hubungan antara pemilik perusahaan
(biasanya pemegang saham) dan manajer yang mengelola perusahaan tersebut.
Dalam situasi ini, pemilik perusahaan adalah “prinsipal* yang mempekerjakan
manajer sebagai “agen" untuk menjalankan operasional sehari-hari perusahaan
(Kurniawan & Syafruddin, 2017).

Hubungan ini seringkali didasarkan pada perjanjian kontrak, di mana
pemilik perusahaan mengharapkan manajer untuk bertindak sesuai dengan
kepentingan pemilik perusahaan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Namun, masalah muncul karena manajer memiliki insentif pribadi yang berbeda
dengan tujuan pemilik perusahaan.

Dalam konteks penghindaran pajak, teori agensi menjelaskan bagaimana

manajer perusahaan memiliki insentif untuk menghindari pajak. Ini karena
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manajer dapat diuntungkan secara finansial dari tindakan penghindaran pajak
yang berhasil. Ketika perusahaan melaporkan laba yang lebih tinggi, kinerja
manajer cenderung terlihat lebih baik, yang pada akhirnya dapat mengarah pada
kompensasi yang lebih besar bagi mereka. Penghindaran pajak ini terlihat dalam
rendahnya Effective Tax Rate (ETR), yaitu perbandingan antara jumlah pajak
yang seharusnya dibayar dengan laba bersih perusahaan.

Hubungan antara laba yang tinggi dan penghindaran pajak memiliki
pengaruh yang positif, yang artinya semakin tinggi laba perusahaan, semakin
besar potensi untuk melakukan penghindaran pajak. Hal ini disebabkan, manajer
cenderung mencari cara untuk mengurangi jumiah pajak yang harus dibayarkan
perusahaan, sehingga menghasilkan laba yang lebih tinggi pada laporan
keuangan. Karena profitabilitas yang lebih tinggi dapat memperkuat insentif
karena laba yang lebih besar sehingga dapat meningkatkan kompensasi manajer,
status dalam perusahaan, dan reputasi mereka di industri.

Teori Agensi juga sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang telah
dilakukan oleh beberapa peneliti (Niandari & Novelia, 2022; Tanjaya dan Nazir,
2021; Anggraeni dan Oktaviani, 2021), menunjukkan adanya hubungan positif
antara profitabilitas dan praktik penghindaran pajak dalam perusahaan.
Berdasarkan pembahasan di atas, hipotesis pada penelitian ini adalah:

H> : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Penghindaran Pajak

2.4.3 Pengaruh Likuiditas terhadap Penghindaran Pajak

Rasio likuiditas yang rendah mengindikasikan bahwa perusahaan tidak
memiliki cukup banyak aset likuid (seperti uang tunai atau aset yang tidak dapat

dengan cepat dapat diubah menjadi uang tunai) dibandingkan dengan kewajiban
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jangka pendeknya. Dalam kata lain, perusahaan tidak memiliki cukup sumber
daya untuk membayar kewajiban jangka pendek termasuk utang dalam waktu
singkat. Ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak memiliki kemampuan finansial
yang kuat, termasuk dalam hal membayar pajak yang diperlukan.

Seiring perusahaan membayar semua kewajiban jangka pendeknya,
termasuk pajak, rasio likuiditas yang rendah mengimplikasikan bahwa
perusahaan memiliki insentif besar untuk terlibat dalam penghindaran pajak. Hal
ini dikarenakan perusahaan tidak memiliki arus kas yang cukup untuk memenuhi
kewajiban pajak mereka dan secara agresif mencari cara untuk mengurangi
kewajiban pajak mereka.

Hubungan antara tingkat likuiditas dan praktik penghindaran pajak
memiliki arah pengaruh yang negatif. Artinya semakin rendah tingkat likuiditas
suatu perusahaan, semakin tinggi kemungkinan perusahaan tersebut terlibat
dalam praktik penghindaran pajak. Hal ini dikarenakan perusahaan dengan
likuiditas yang terbatas mungkin merasa lebih terdorong untuk mencari cara-cara
kreatif untuk mengurangi kewajiban pajak. Praktik penghindaran pajak sebagai
cara untuk meningkatkan margin keuntungan mereka dan mempertahankan arus
kas yang lebih tinggi. Dan kondisi likuiditas yang buruk dapat menciptakan
tekanan finansial yang mendorong perusahaan untuk mengambil risiko dalam
penghindaran pajak. Mereka merasa perlu untuk mengejar peluang penghindaran
pajak yang lebih agresif untuk menjaga kelangsungan operasional mereka.

Agency theory menjelaskan bahwa terdapat perbedaan kepentingan yang

timbul antara dewan manajemen dan otoritas pajak. manajemen mencoba
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menyusun laporan keuangan dengan hasil atau keuntungan yang maksimal.
Menurut Dina (2018), semakin tinggi rasio likuiditas maka manajer akan semakin
baik semakin berusaha untuk mengalokasikan laba periode saat ini ke periode
lebih karena tingginya tingkat wajib pajak jika Perusahaan dalam kondisi baik.
semakin tinggi rasio likuiditas perusahaan, tindakan untuk mengurangi
keuntungan akan lebih tinggi dengan dalih menghindari beban pajak yang lebih
tinggi. semakin tinggi rasio likuiditas akan memiliki hubungan positif dengan
tingkat penghindaran pajak bisnis.

Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang telah
dilakukan oleh beberapa peneliti (Ann dan Manurung, 2019; Tampubolon, 2021),
yang menunjukkan adanya hubungan negatif antara likuiditas dan praktik
penghindaran pajak dalam perusahaan. Berdasarkan pembahasan di atas, hipotesis
pada penelitian ini adalah:

Ha: Likuiditas berpengaruh negatif terhadap Penghindaran Pajak

2.4.4 Pengaruh Leverage terhadap penghindaran Pajak
Leverage, dalam = konteks keuangan perusahaan, mengacu pada

penggunaan utang atau pinjaman untuk membiayal operasi perusahaan atau
mendanai investasi. Leverage memungkinkan perusahaan untuk menggunakan
dana yang bukan milik mereka sendiri (hutang) untuk memperbesar potensi
pengembalian atau keuntungan yang dapat diperoleh dari investasi atau aktivitas
bisnis.

Agency Theory (Teori Agensi) adalah suatu pendekatan yang mempelajari
interaksi antara pemegang saham dan manajer perusahaan. Dalam konteks

hubungan ini, terdapat permasalahan utama yaitu perbedaan tujuan dan insentif
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antara kedua kelompok tersebut. Manajer memiliki tanggung jawab mengelola
operasional sehari-hari perusahaan, dan mereka cenderung memiliki insentif
untuk meningkatkan kinerja perusahaan agar bisa mendapatkan kompensasi yang
lebih tinggi.

Dalam konteks leverage (tingkat utang perusahaan) dan praktik
penghindaran pajak, teori agensi menggarisbawahi bahwa manajer memiliki
potensi insentif untuk terlibat dalam penghindaran pajak. Ini disebabkan oleh
dorongan manajer untuk memaksimalkan laba perusahaan yang pada akhirnya
akan meningkatkan kompensasi dan imbalan mereka. Namun, pemilik perusahaan
umumnya ingin melihat manajer melakukan keputusan yang tidak hanya
menguntungkan mereka secara pribadi, tetapi juga sejalan dengan tujuan jangka
panjang perusahaan.

Hubungan antara tingkat leverage dan praktik penghindaran pajak
memiliki arah pengaruh yang negatif. Hal ini dikarenakan leverage yang sangat
tinggi dapat meningkatkan risiko finansial yang. signifikan. Kondisi ini bisa
menjadi hambatan bagi praktik penghindaran pajak yang lebih berisiko, karena
manajer perlu mempertimbangkan kesehatan —finansial perusahaan dan
kepentingan jangka panjang pemiliknya. Leverage yang terlalu tinggi, atau
ketergantungan pada utang yang signifikan, dapat menjadi aspek yang
memengaruhi dinamika. Karena manajer juga diharapkan untuk menjaga risiko
perusahaan dan menghindari risiko kebangkrutan.

Teori agensi sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang telah

dilakukan oleh beberapa peneliti (Lestari dan Putri 2017; Malau 2022), yang
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menunjukkan adanya hubungan negatif antara leverage dan penghindaran pajak.
Berdasarkan pembahasan di atas, hipotesis pada penelitian ini adalah:
Ha: Leverage berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak

2.4.5 Pengaruh Capital Intensity terhadap Penghindaran Pajak
Hipotesis biaya politik dalam teori akuntansi positif menjelaskan bahwa

semakin tinggi biaya politik pemilik bisnis lebih cenderung memilih metode
akuntansi yang dapat mengurangi laba. Memang dengan keuntungan yang tinggi,
pemerintah akan segera mengambil tindakan, seperti menaikkan pajak
penghasilan dan sejenisnya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan manajer
adalah dengan menginvestasikan dana menganggur perusahaan sebagai aset tetap,
dengan tujuan menggunakan biaya penyusutan sebagal pengurang kewajiban
pajak (Merkusiwati & Damayanthi, 2019).

Jumlah aset perusahaan yang diinvestasikan dalam aset tetap dikenal
sebagai rasio padat modal. Ini Rasio aset tetap perusahaan dapat mengurangi
beban pajak karena penyusutan aset tetap yang ditimbulkannya. Pelaku usaha
dapat meningkatkan biaya penyusutan aset tetap untuk mengurangi keuntungan
usaha, dimana tingkat braya penyusutan aset tetap berbeda-beda tergantung dari
klasifikasi aset tetap. Penyusutan aset tetap dapat dikurangkan dari laba sebelum
pajak sehingga rasio aset tetap dalam bisnis dapat mempengaruhi tarif pajak
efektif (ETR) bisnis.

Penelitian yang menunjukkan bahwa semakin tinggi rasio aset tetap
perusahaan berhubungan dengan semakin rendahnya nilai Effective Tax Rate

(ETR) perusahaan memiliki implikasi pada praktik penghindaran pajak yang
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lebih kuat (Susilowati et al., 2018). Hal ini dapat dijelaskan oleh beberapa faktor
yang memengaruhi hubungan antara rasio aset tetap dan penghindaran pajak:

Hubungan antara tingkat Capital Intensity dan praktik penghindaran pajak
memiliki arah pengaruh yang positif. Hal ini dikarenakan dengan intensitas modal
yang tinggi, perusahaan memiliki lebih banyak aset tetap dan oleh karena itu
lebih banyak peluang untuk menggunakan biaya penyusutan ini dalam rangka
mengurangi kewajiban pajak yang harus dibayar. Dan intensitas modal yang
tinggi juga dapat memberikan kesempatan bagi manajemen untuk lebih agresif
dalam praktik-praktik akuntansi yang dapat mengurangi pendapatan yang tunduk
pada pajak. Ini termasuk menggeser biaya dan pendapatan antara periode
akuntansi atau melakukan penyesuaian yang dapat merubah jumlah pendapatan
yang dilaporkan dalam laperan keuangan.

Agency theory menjelaskan bahwa dalam suatu perusahaan terdapat
perbedaan kepentingan antara pemegang saham dan manajemen bertindak untuk
kepentingan mereka sendiri. Menurut Budi & Dharma (2017) manajemen tertarik
untuk meningkatkan kinerja perusahaan untuk mencapai tingkat remunerasi yang
diinginkan. Dalam hal ini, manajemen dapat mengambil keuntungan depresiasi
aset untuk mengurangi beban pajak perusahaan. direktur akan menginvestasikan
dana perusahaan yang tidak terpakai dalam bentuk aset tetap untuk tujuan
menggunakan penyusutannya sebagai pengurang beban pajak. Untuk
meningkatkan efisiensi operasional perusahaan dibayar untuk kinerja, manajemen

akan mengurusnya penggelapan pajak dalam bentuk pengurangan beban pajak.
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Hal ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan
olen beberapa peneliti (Nikita Arnitasari & Titik Mildawati, 2019) yang
menunjukkan bahwa intensitas modal berpengaruh positif terhadap penghindaran
pajak. Berdasarkan pembahasan di atas, hipotesis pada penelitian ini adalah:

Hs: Capital Intensity berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak
2.5 Kerangka Pemikiran Teoritis
Penelitian ini akan menguji pengaruh Variabel Independent (Arrogance,

Profitabilitas, Likuiditas, Leverage dan Capital Intensity) dan Variabel Dependen

(Penghindaran Pajak).

Arrogance

(X1)

Profitabilitas
(X2)

Penghindaran
Pajak (Y)

Leverage (Xa)

Capital
Intensity (Xs)

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Teoritis



BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Pada penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dimana penelitian
tersebut digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data
menggunakan instrument penelitian dan analisis data bersifat kuantitatif dengan

tujuan untuk menguji hipotesis.

3.2 Populasi dan Sampel

Menurut (Hikmawati, 2018), populasi dapat diartikan sebagai semua objek
yang digunakan sebagai sumber data dalam penelitian atau objek yang memiliki
ciri-ciri seperti orang, benda, peristiwa, waktu dan tempat yang memiliki sifat
atau karakteristik yang sama. Populasi dalam penelitian-ini, seluruh perusahaan
manufaktur sub sektor Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI). Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik populasi
(Sugiyono, 2017). Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sub
sektor Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun
2020-2022. Sedangkan teknik Pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan metode Purposive Sampling. Kriteria yang diterapkan dalam

pengambilan sampel pada penelitian ini ditentukan sebagai berikut:

1. Perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di BEI.
2. Perusahaan yang terdaftar di BEI secara berturut-turut selama periode

penelitian.
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3. Perusahaan Food and Beverage yang mempublikasikan laporan keuangan
tahunan secara berturut-turut selama periode penelitian.

4. Perusahaan yang memakai mata uang rupiah secara berturut-turut selama
periode penelitian.

5. Perusahaan yang mendapatkan laba (rugi) secara berturut-turut selama

periode penelitian.

3.3 Sumber dan Jenis Data

Jenis data penelitian ini adalah data kuantitatif. kepada (Riyanto &
Hatman, 2020) Informasi kuantitatif adalah informasi yang berbentuk angka biasa
diperoleh dengan menyebarkan kuesioner, pengamatan langsung atau dokumen,
dan data diolah melalui analisis statistik. Mengenai data penelitian Ini adalah data
dalam bentuk dokumen neraca dalam bentuk angka. Sumber informasi untuk
penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder sendiri adalah data yang tidak
memberikan informasi langsung kepada pengumpul data, data dari orang atau
dokumen lain (Hikmawati, 2018). Data untuk penelitian ini dikumpulkan dengan
mengunduh laporan keuangan yang telah dipublikasikan di BEI pada sektor
makanan dan minuman tahun 2020-2022. Sumber data tersebut berasal dari situs

resmi BEI yaitu www.idx.co.id dan di situs web resmi perusahaan.

3.4 Metode pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data adalah dengan
mengumpulkan informasi dari jurnal ilmiah, referensi literatur, artikel ilmiah dan

situs www.idx.co.id dan situs web resmi perusahaan serta sumber otoritatif


http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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lainnya dalam format digital yang relevan dan terpercaya, sehingga informasi

tersebut dapat memudahkan terlaksananya penelitian ini dengan benar.

3.5 Definisi dan pengukuran Variabel

Pada penelitian ini menggunakan tiga variabel yaitu variabel dependen,
independent dan moderasi.
3.5.1 Variabel Dependen

Variabel Dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas.
Variabel Dependen pada penelitian ini adalah penghindaran pajak sebagai
variabel dependen. Penghindaran pajak adalah usaha yang dilakukan secara legal
memanfaatkan peraturan perpajakan seperti pembebasan yang diizinkan dan
pemotongan pajak, serta kelebihan dan kelemahan yang ada dari hal-hal yang
tidak diatur dalam peraturan perpajakan saat ini (Pambudi & Hidayat, 2019).

3.5.2 Variabel Independen

Variabel Independen adalah ~ variabel yang menyebabkan atau
mempengaruhi dalam menentukan hubungan antara fenomena yang diobservasi
atau yang diamati terhadap variabel dependen. Variabel Independen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Arrogance, Profitabilitas, Likuiditas,
Leverage dan Capital Intensity.
3.1.1.1 Penghindaran Pajak (Y)

Penghindaran pajak adalah wusaha yang dilakukan secara legal
memanfaatkan peraturan perpajakan seperti pembebasan yang diizinkan dan
pemotongan pajak, serta kelebihan dan kelemahan yang ada dari hal-hal yang

tidak diatur dalam peraturan perpajakan saat ini (Pambudi & Hidayat, 2019).
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Representasi yang digunakan dalam perhitungan penghindaran pajak
menggunakan effective cash tax rate (CETR). Berdasarkan kajian Lukito &

Oktaviani (2022), perhitungan CETR dapat diukur sebagai berikut:

Beban Pajak Penghasilan

CETR =
Laba Sebelum pajak

3.1.1.2 Arrogance (X1)

Arogansi merupakan sifat atau watak sombong seseorang yang menganggap
dirinya mampu melakukan kecurangan. Menurut Nabila (2020), dalam penelitian
ini, menggunakan proksi dualism potision (jabatan rangkap) yang dimiliki oleh
seorang CEO atau BOD (dewan direksi) dalam perusahaan, yang dimaksud
dengan jabatan rangkap yaitu CEO atau BOD. itu biasanya memiliki jabatan
rangkap selain menjadi CEO atau BOD baik didalam atau diluar perusahaan
misalnya, sebagai direktur utama, dewan komisaris, sekertatis atau komite audit
pada perusahaan lain dan jabatan lainnya yang menduakan jabatan sebagai CEO
atau BOD tersebut. Dengan adanya jabatan rangkap tersebut membuat kinerja
perusahaan menjadi terganggu dan tidak efektif. Pengukuran Dualism potision
yaitu dengan melihat CEO atau BOD (dewan direksi) memiliki jabatan ganda
dalam suatu perusahaan sebagai indikator dengan variabel dummy. Jika terjadi
dualism potision dalam suatu perusahaan yang dilakukan CEO atau BOD (dewan
direksi) selama tahun 2020-2022, maka diberikan kode 1 dan jika sebaliknya
tidak melakukan jabatan ganda (rangkap jabatan) dalam suatu perusahaan selama

tahun 2020-2022 maka diberikan kode 0.
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3.1.1.3 Profitabilitas (X2)

Nadiva Putri Maulidya & Eny Purwaningsih (2023) Ratio profitabilitas
digunakan oleh entitas untuk menghitung kemampuan entitas memperoleh laba
selama periode waktu tertentu dari aktivitas operasi. Lebih lanjut Kasmir (2018)
menyatakan bahwa profitabilitas digunakan untuk menilai kemampuan suatu
entitas dalam menghasilkan laba dari investasi dan penjualan. Profitabilitas

tersebut dapat diukur dengan menggunakan rumus:

Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aset

ROA =

3.1.1.4 Likuiditas (X3)

Penyebab utama dari kekurangan dan ketidakmampuan perusahaan untuk
membayar kewajibannya sebenarnya adalah kelalaian manajemen perusahaan
dalam menjalankan aktivitasnya. Kemudian alasan lainnya adalah manajemen
perusahaan tidak menghitung rasio keuangan yang diberikan sebelumnya,
sehingga tidak mengetahui fakta bahwa perusahaan dalam keadaan bangkrut
karena nilai utang lebih besar dari aset yang ada. (Alysha, 2023) menyatakan
bahwa “Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi
kewajiban keuangan yang dapat dicairkan segera atau jatuh tempo. Dengan kata
lain, dapat dikatakan bahwa dengan menggunakan rasio ini, perusahaan dapat
menentukan kemampuannya untuk membiayai dan memenuhi kewajibannya
(hutang) pada saat penagihan. Menurut (Alysha, 2023) untuk mengukur Current

Ratio dapat menggunakan rumus:

Aset Lancar

Current Ratio =
Utang Lancar
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3.1.1.5 Leverage (Xa)

Leverage merupakan suatu tingkat kemampuan perusahaan dalam
membiayai pembelian aset yang berasal dari pinjaman untuk mendapatkan
pengembalian yang baik serta untuk memaksimalkan kekayaan pemilik
perusahaan. Bisnis memanfaatkan leverage untuk mengurangi beban pajak
perusahaan dalam hal perilaku penghindaran pajak. Memang, perusahaan yang
terlilit hutang juga harus membayar suku bunga yang sangat tinggi. Beban bunga
akan mengurangi laba bersih perusahaan. Representasi yang digunakan dalam
perhitungan leverage adalah dengan menggunakan debt to asset ratio (DAR).
Penelitian Sinaga & Suardikha (2019) DAR dapat dihitung dengan menggunakan

rumus:

B Total Liabilitas
~ Total Aset

3.1.1.6 Capital Intensity (Xs)

Andhari dan Sukartha (2017) memperjelas definisi intensitas modal, yaitu
jumlah yang diinvestasikan oleh perusahaan dalam aset masih digunakan untuk
menghasilkan keuntungan. Intensitas modal merupakan gambaran besarnya
modal yang ditanamkan pada aktiva tetap perusahaan (A.T. Hidayat & Fitria,
2018). Kondisi ini menunjukkan bahwa aktiva tetap dimiliki oleh perusahaan di
mungkinkan untuk meningkatkan penghindaran pajak dengan mendevaluasi asset
aset tetap, yang dapat mengurangi nilai aset tetap tersebut. Penyusutan aset tetap
dapat dikurangkan dari penghasilan saat menghitung pajak perusahaan.
Kondisi ini menunjukkan bahwa penyusutan aktiva tetap semakin besar

semakin rendah beban pajak perusahaan. Capital Intensity digunakan untuk
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mengukur investasi perusahaan sehubungan dengan investasi di real estat

(Soelistiono & Adi, 2022). Capital Intensity dihitung dengan rumus:

Total Aset Tetap Bersih
CAP =
Total Aset

3.6 Metode Analisis Data

3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif

Sugiyono (2017) mendefinisikan analisis statistik deskriptif sebagai
analisis yang dilakukan untuk mengetahui keberadaan variabel bebas dari atau
hanya satu atau lebih variabel (variabel terpisah atau variabel bebas), tanpa
membandingkan variabel itu sendiri dan tanpa mencari hubungan dengan variabel
lain yang ingin dicari. Analisis deskriptif disajikan untuk mendeskripsikan dan
mengkarakterisasi data dari variabel independen berupa bauran pemasaran.
Analisis statistik deskriptif adalah teknik analisis data yang digunakan untuk
menjelaskan data secara umum atau generalized dengan menghitung nilai
minimum, nilai maksimum, mean dan standar deviasi (Sugiyono, 2017).

3.6.2 Uji Asumsi Klasik

Tujuan uji penerimaan klasik adalah untuk menguji apakah model regresi
dapat digunakan atau tidak. Data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat
sekunder, sehingga perlu dilakukan uji asumsi klasik untuk mengetahui akurasi
model. Uji hipotesis klasik terdiri dari uji normalitas, uji autokorelasi, uji
multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. Setelah data terkumpul, sebelum
dilakukan analisis terlebih dahulu dilakukan pengujian standar deviasi klasik

sebagai berikut:
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a) Uji Normalitas
Ghozali (2018) Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Ada
dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak, yaitu
dengan analisis grafik dan uji statistik.

1. Analisis Grafik

Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data
(titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari
residualnya (Ghozali, 2018). Dasar pengambilan keputusan dengan menggunakan

analisis grafik adalah:

a. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal,
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

b. Jika data menyebar jauh dari diagonal atau tidak mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal,
maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

2. Uji Kolmogorof-Smirnov

Uji ini didasarkan kepada Kolmogorof-Smirnov Test terhadap model yang
diuji. Uji Kolmogorof-Smirnov dilakukan dengan membuat hipotesis: Ho : data
residual terdistribusi normal, apabila sig. 2-tailed > a + 0,05 Ha : data residual

tidak terdistribusi normal, apabila sig. 2-tailed < a + 0,05
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b) Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah ada korelasi antara kesalahan
pengganggu periode t dengan kesalahan t-1 sebelumnya (prior error) dalam model
regresi linier. Jika ada hubungannya, kita bicarakan masalah autokorelasi. Model
regresi yang baik adalah model tanpa autokorelasi. Menurut Ghozali (2006) uji
statistik dengan uji Durbin-Watson (uji DW) dapat dilakukan untuk
mengidentifikasi adanya autokorelasi. Untuk mengetahui ada atau tidaknya
masalah autokorelasi, salah satu caranya adalah dengan menggunakan uji Durbin-
Watson (uji DW). Dasar pengambilan keputusan dalam uji autokorelasi Durbin-

Watson (uji DW):

1. Jika d (Durbin-Watson) kurang dari dL atau lebih besar dari (4-dL),
hipotesis nol ditolak, menunjukkan adanya autokorelasi.

2. Jika d (durbin-watson) antara dua dan (4-dua), hipotesis nol diterima, yang
berarti tidak ada autokorelasi.

3. Jika d (durbin-watson) antara dL dan du atau antara (4-dL) dan (4-du), ini
tidak mengarah pada kesimpulan yang pasti.

c) Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
menemukan adanya korelasi antar variabel independen (independen). Model
regresi yang baik seharusnya tidak menunjukkan adanya korelasi antar variabel
independen. Jika variabel independen berkorelasi, variabel tersebut tidak

ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen dengan nilai korelasi
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nol antar variabel. Model regresi yang baik adalah yang tidak mengandung
multikolinearitas. Deteksi multikolinearitas dapat dipandang sebagai tolak ukur
nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Jika nilai tolerance < 0.1 dan
nilai VIF >10 maka penelitian tersebut multikolinearitas. Namun jika nilai
tolerance > 0.1 dan nilai VIF < 10 maka dapat disimpulkan tidak terjadi

multikolinearitas pada penelitian ini Ghozali (2018).

d) Uji Heteroskedatisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji adanya perbedaan varian
residual dari satu periode pengamatan ke periode pengamatan lainnya. Pengujian
dilakukan dengan menggunakan scatter plot dan uji Glesjer. Ghozali (2018)
menemukan bahwa “tujuan uji heteroskedastisitas adalah untuk menguji apakah
terdapat ketidaksamaan antara varians dari residual pengamatan dalam model
regresi”. Model regresi yang baik ada ketika varian residu berbeda dari
pengamatan ke pengamatan (heteroskedastisitas). Metode yang digunakan untuk
mendeteksi heteroskedastisitas adalah histogram yang berisi nilai terikat
(ZPRED) dan nilai sisa (SRESID). Untuk mengetahui ada atau tidaknya
heteroskedastisitas, diperiksa apakah terdapat pola tertentu yang beraturan pada
distribusi antara SRESIS dan ZPRED, dimana sumbu y mewakili sumbu y yang
diprediksi dan sumbu x mewakili residual. Jika ada pola tertentu, ini
menunjukkan heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika tidak ada model tertentu, maka
tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil distribusi ini didukung oleh uji Breusch-
Pagan yang menguji signifikansinya. Keputusan tersebut didasarkan pada hal-hal

berikut:
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1. Jika nilai signifikan > 0,05 maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.
2. Jika nilai signifikan < 0,05 maka terjadi gejala heteroskedastisitas.

3.6.3 Analisis Data
3.6.3.1 Model Regresi Berganda

Metode yang digunakan peneliti dalam uji regresi tersebut yaitu regresi
linier berganda. Analisis regresi linier berganda merupakan hubungan linier
antara dua atau lebih variabel bebas (Variabel Independen) dan juga
menunjukkan arah hubungan antara variabel terikat (Variabel Dependen) dengan
variabel bebas (Variabel Independent). Variabel bebas atau variabel independent
dalam penelitian ini yaitu Arrogance, Profitabilitas, Likuiditas, Laverage dan
Capital Intensity sedangkan variabel dependennya adalah Penghindaran Pajak
yang digunakan Current ETR sebagai proxy, Model ini digunakan untuk menguiji
apakah terdapat hubungan sebab akibat antara kedua variabel untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

Persamaan untuk menguji hipotesis secara lengkap dalam penelitian ini adalah:
CETR = a + B1X1+ p2X2 + B3X3 + B4X4+ B5X5 + ¢
Keterangan:

CETR = Penghindaran Pajak
a = Konstanta

Bl - B5 =Koefisien Regresi
X1 = Arrogance

X2 = Profitabilitas
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X3 = Likuiditas

X4 = Leverage

Xs = Capital Intensity

€ = Error Term, yaitu tingkat kesalahan penduga dalam penelitian.

3.6.4 Pengujian Hipotesis
3.6.4.1 Uji F (Simultan)

Menurut Ghozali (2018), uji statistik F dilaksanakan guna memeriksa
apakah pada model regresi ditemukan adanya pengaruh seluruh variabel
independen secara serentak terhadap variabel dependen. Uji statistik F
dilaksanakan dengan taraf signifikansi yang dipakai yakni 0,05 (a = 5%). Ketika
nilai signifikansinya < 0,05; Ho ditolak atau Ha diterima, disimpulkan semua
variabel independen memiliki pengaruh secara bersamaan serta signifikan pada
variabel dependen. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi > 0,05; Ho diterima atau
Ha ditolak, disimpulkan tidak terdapat pengaruh seluruh variabel independen

pada variabel dependen.

3.6.4.2 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (uji R?) mengukur seberapa baik model regresi dan
dapat menjelaskan seberapa baik variabel independen dapat menjelaskan variabel
dependen. Perhitungan menggunakan nilai R2 vyaitu R2 terkoreksi, karena
merupakan indikator yang menentukan penambahan variabel independen
terhadap variabel dependen. Koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1 (0 < R2

< 1). Semakin mendekati koefisien determinasi dengan angka 1 maka model
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regresi semakin baik, dan sebaliknya jika nilai koefisien determinasi mendekati O

maka model regresi kurang baik. (Ghozali, 2018).

3.6.4.3 Uji T (Parsial)

Ghozali (2018) uji parsial (t test) digunakan untuk mengetahui pengaruh
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Uji parsial
dalam data penelitian ini menggunakan tingkat signifikasi sebesar 0,05. Dengan

tingkat signifikansi 5% maka kriteria pengujian adalah sebagai berikut :

a. Bilanilai signifikan < 0,05 dan t hitung > t tabel, artinya terdapat pengaruh
yang signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen.

b. Bila nilai signifikansi > 0,05 dan t hitung < t tabel, artinya tidak ada
pengaruh yang signifikan antara variabel independen terhadap variabel

dependen.
Berikut jika dihubungan dengan hipotesis penelitian ini, maka:

1. Pengaruh Arrogance terhadap Penghindaran pajak
Ho: Jika B <0, artinya Arrogance tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak.
Ha: Jika B > 0, artinya Arrogance berpengaruh positif terhadap
penghindaran pajak.

2. Pengaruh Profitabilitas terhadap Penghindaran Pajak
Ho: Jika B <0, artinya Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap

penghindaran pajak.
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Ha: Jika B > 0, artinya Profitabilitas berpengaruh positif terhadap

penghindaran pajak.

. Pengaruh Likuiditas terhadap Penghindaran Pajak

Ho: Jika B <0, artinya Likuiditas tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak.
Ha: Jika B >0, artinya Likuiditas berpengaruh positif terhadap

penghindaran pajak.

. Pengaruh Leverage terhadap Penghindaran Pajak

Ho: Jika B <0, artinya Leverage tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak.
Ha: Jika B > 0, artinya Leverage berpengaruh positif terhadap

penghindaran pajak.

. Pengaruh Capital Intensity terhadap Penghindaran Pajak

Ho: Jika B < 0, artinya Capital Intensity tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak.
Ha: Jika g > 0, artinya Capital Intensity berpengaruh positif terhadap

penghindaran pajak.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Penelitian ini didasarkan pada populasi laporan keuangan perusahaaan
manufaktur sub sektor food & beverage yaitu 84 perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020-2022. Dalam penelitian ini menggunakan
teknik purposive sampling. Hal ini, cara penentuan sampel mengingat sampel
yang dipilih dapat mewakili populasi yang akan diteliti dan bisa juga pada
pemilihan sampel ditentukan berdasarkan suatu kriteria yang ditentukan. Setelah
pemilihan sampel diperoleh total sampel sejumlah 35 sampel perusahaan
manufaktur sub sektor food & beverage yang telah memenuhi kriteria tersebut.
Oleh karena itu, jumlah sampel yang diperoleh dalam 3 tahun (2020-2022)
sejumlah 105. Rincian kriteria pengambilan sampel perusahaan sebagai berikut:

Tabel 4.1

Kriteria Pengambilan Sampel Penelitian

No Keterangan Tahun
2020-2022
1 Perusahaan manufaktur sub sektor Food and Beverage yang 84

terdaftar di BEI

2 | Perusahaan yang tidak terdaftar di BEI secara berturut-turut (22)
selama periode penelitian

3 | Perusahaan Food and Beverage yang tidak mempublikasikan 3
laporan keuangan tahunan secara berturut-turut selama
periode penelitian.
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No Keterangan Tahun
2020-2022
4 | Perusahaan yang tidak memakai mata uang rupiah secara 3

berturut- turut selama periode penelitian.

5 | Perusahaan yang tidak mendapatkan laba (rugi) secara (21)
berturut-turut selama periode penelitian.

Total Sampel 35

Total Sampel 2020-2022 (3 Tahun) 105

Sumber : BEI (Bursa Efek Indonesia) 2022

Berdasarkan tabel diatas, jumlah sampel perusahaan manufaktur sub
sektor food & beverage sebanyak 105 dalam 3 tahun yaitu tahun 2020 — 2022,
Sehingga perusahaan yang digunakan sebagai sampel sebanyak 105 perusahaan

dalam 3 tahun.

4.2 Analisis Data

Penelitian ini menganalisis data dalam empat tahap yang meliputi : analisis
statistik deskriptif, uji asumsi klasik (Uji Normalitas, Uji Autokorelasi, Uji
Multikolineritas, Uji Heteroskedatisitas ), pengujian regresi linier berganda dan
pengujian hipotesis ((Uji F, Koefisien Determinasi dan Uji T).
4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif memiliki tujuan untuk menganalisis variabel
variabel yang dikumpulkan dalam suatu penelitian dengan cara mendeskripsikan
dan menjelaskannya. Penghindaran Pajak yang diukur menggunakan CETR
adalah variabel dependen pada penelitian ini. Sedangkan variabel independent

penelitian ini yaitu Dualism Potision untuk mengukur variabel arrogance, ROA
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untuk mengukur profitabilitas, current ratio untuk mengukur likuiditas, DER

untuk mengukur leverage dan CAP untuk mengukur variabel capital intensity.

Tabel 4.2

Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Variabel n | Minimum | Maximum sum Mean Std.
Deviation
Profitabilitas | 105 23 5095 97352 927.16 870.782
Likuiditas 105 3347 913974 3944578 | 37567.41 | 90048.900
Leverage 105 68 7114 395188 3763.70 1855.097
Capital 105 3 7622 340087 3238.92 1748.756
Intensity
Penghindaran | 105 14 9521 242163 2306.31 1332.865
Pajak
Valid N 105
(listwise)

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 25

Variabel

Variabel Dummy

1

Arrogance

105

72.4%

27.6 %

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 25

Berdasarkan uraian tabel 4.2 analisis statistik deskriptif diatas, terlihat

bahwa terdapat total 105 data perusahaan manufaktur sub sektor food and

beverage, data diambil dari laporan tahunan (annual report) yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020-2022 dapat dijadikan sampel dalam

penelitian ini. Pada variabel penghindaran pajak yang diukur menggunakan

CETR nilai minimum sebesar 14 yang diperoleh dari PT. Provident Investasi

Bersama Tbk pada tahun 2022, nilai maximumnya sebesar 9521 yang diperoleh

dari PT Central Proteina Prima Tbk pada tahun 2020, nilai sum sebesar 242163,
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sedangkan nilai mean sebesar 2306.31 dan nilai standart deviasi penghindaran
pajak sebesar 1332.865 Standar deviasi penghindaran pajak yang lebih besar dari
nilai rata rata (mean), menunjukan bahwa variasi pada data variabel penghindaran
pajak (CETR) cukup besar dari keseluruhan sampel perusahaan manufaktur sub

sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022.

Pada variabel arrogance diukur dengan mengggunakan indikator
DUALISM POTISION dan variabel dummy. Jika sebuah perusahaan memiliki
direktur/CEO yang memiliki dualisim potision atau rangkap jabatan baik diluar
atau didalam perusahaan, maka diberi kode 1. Dalam penelitian ini, terdapat
rangkap jabatan yang dilakukan oleh direktur/CEO sebesar 72,4%. Sedangkan
kode 0 menujukan direktur/CEO yang tidak melakukan rangkap jabatan sebesar
27,6%. Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa dari 76 perusahaan
manufaktur sub sektor Food & Beverage pada tahun 2020-2022, yang melakukan
dualism potision baik diluar atau didalam perusahaan memiliki angka sebesar
72,4% dapat diartikan bahwa kemungkinan besar adanya penghindaran pajak

pada perusahaan tersebut.

Pada variabel Profitabilitas yang diukur menggunakan ROA nilai
minimum sebesar 23 yang diperoleh dari PT. Buyung Poetra sembada Thk pada
tahun 2022 untuk nilai maximumnya sebesar 5095 yang diperoleh dari PT.
Indofood sukses Makmur Tbk pada tahun 2022, nilai sum sebesar 97352,
sedangkan nilai mean sebesar 927.16 dan nilai standart deviasi profitabilitas
sebesar 870.782. Standar deviasi profitabilitas yang lebih besar dari nilai rata rata

(mean), menunjukan bahwa variasi pada data variabel profitabilitas (ROA) cukup
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besar dari keseluruhan sampel perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan

minuman yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022.

Pada variabel likuiditas yang diukur menggunakan Current Ratio nilai
minimum sebesar 3347 yang diperoleh dari PT. Central Proteina Prima Tbhk pada
tahun 2020 untuk nilai maximumnya sebesar 913974 diperoleh dari PT. Provident
Investasi Bersama Tbk pada tahun 2022, nilai sum sebesar 3944578, sedangkan
nilai mean sebesar 37567.41 dan nilai standart deviasi likuiditas sebesar
90048.900. Hasil analisis statistik deskriptif menunjukan nilai standar deviasi
lebih besar dari nilai mean, maka dari itu data variabel likuiditas memiliki variasi
yang besar dari keseluruhan sampel perusahaan manufaktur sub sektor makanan

dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022.

Pada variabel leverage yang diukur menggunakan DER nilai minimum
sebesar 68 yang diperoleh dari PT. PP London Sumatra Indonesia Thk pada tahun
2022, nilai maximumnya sebesar 7114 yang diperoleh dari PT. Sekar Bumi Tbk
pada tahun 2022, nilai sum sebesar 395188, sedangkan nilai mean sebesar
3763.70 dan nilai standart deviasi leverage sebesar 1855.097. Standar deviasi
leverage yang lebih besar dari nilai rata rata (mean), menunjukan bahwa variasi
pada data variabel leverage (DER) cukup besar dari keseluruhan sampel
perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI

tahun 2020-2022.

Pada variabel Capital Intensity yang diukur menggunakan CAP nilai

minimum sebesar 3 yang diperoleh dari PT. Provident Investasi Bersama Thk
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pada tahun 2021, nilai maximumnya sebesar 7622 yang diperoleh dari PT.
Sariguna Primatirta Thk pada tahun 2021, nilai sum sebesar 340087, sedangkan
nilai mean sebesar 3238.92 dan nilai standart deviasi capital intensity sebesar
1748.756. Standar deviasi capital intensity yang lebih besar dari nilai rata rata
(mean), menunjukan bahwa variasi pada data variabel capital intensity (CAP)
cukup besar dari keseluruhan sampel perusahaan manufaktur sub sektor makanan
dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022.
4.2.2 Uji Asumsi Klasik
4.2.2.1 Uji Normalitas

Ghozali (2018) Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Saat
melakukan uji t dan uji f, diasumsikan nilai residu mengikuti distribusi normal.
Jika asumsi tersebut tidak dipenuhi mak uji statistik yang dilakukan menjadi tidak
valid atau belum tebukti akurat. Dalam penelitian ini digunakan uji Kolmogorov-
Smirnov dengan uji alpha 0,05. Kriteria pengujian ini yaitu nilai p-value uji
Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05 atau hipotesis O diterima jika lebih

besar dari 0,05.
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Tabel 4.3

Hasil Uji Normalitas Data Awal

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 105
Normal Mean .0000000
Parameters®P il
Std. Deviation 122.20594888
Most Extreme | Absolute 187
Differences —
Positive 187
Negative -.139
Test Statistic 187
Asymp. Sig. (2-tailed) .000°
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 25

Berdasarkan tabel 4.3 hasil uji normalitas diatas, memperoleh nilai Asym.
Sig. (2-tailed) sebesar 0,000, maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual dalam
model regresi diatas berdistribusi tidak normal karena memiliki nilai Asym. Sig.
(2-tailed) lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, untuk mendapatkan data yang
berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan dengan cara Graphs Boxplot dan
mengeluarkan data data outlier yang terdiri 11 sampel perusahaan dari 105

sampel perusahaan yang dimana sampel perusahaan tersebut memiliki nilai yang
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ekstrim. Untuk itu hasil pengujian menunjukan secara multivariate setelah
melakukan mengeluarkan outlier adalah sebagai berikut:
Tabel 4.4
Hasil Uji Normalitas Data setelah Graphs Boxplot

dan mengeluarkan Data Outlier

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 94
Normal Mean -6.3563290
Parameters®® | Std. Deviation 57.80016584
Most Absolute 071
Extreme | Positive 071
Differences | Negative -.069
Test Statistic 071
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 25
Berdasarkan tabel 4.4 hasil uji normalitas diatas, memperoleh nilai Asym.

Sig. (2-tailed) sebesar 0,200, maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual dalam
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model regresi diatas berdistribusi normal karena memiliki nilai Asym. Sig. (2-

tailed) lebih besar dari 0,05.
4.2.2.2 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah ada korelasi antara
kesalahan pengganggu periode t dengan kesalahan t-1 sebelumnya (prior error)
dalam model regresi linier. Jika ada hubungannya, kita bicarakan masalah
autokorelasi. Model regresi yang baik adalah model tanpa autokorelasi. Menurut
Ghozali (2006) uji statistik dengan uji Durbin-Watson (uji DW) dapat dilakukan
untuk mengidentifikasi adanya autokorelasi. Untuk mengetahui ada atau tidaknya
masalah autokorelasi, salah satu caranya adalah dengan menggunakan uji Durbin-
Watson (uji DW).

Tabel 4.5
Hasil Uji Autokorelasi

Model Durbin-Watson
1 1.191
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 25

Berdasarkan tabel 4.5 hasil uji autokorelasi diatas, didapatkan hasil DW
test (Durbin Watson test) sebesar 1.191 (n = 94, k = 5 diperoleh nilai du sebesar
1.777 dan nilai 4-du sebesar 2.223). Hal ini menunjukan bahwa model regresi
diatas tidak terdapat masalah autokorelasi, karena nilai angka DW test berada
diantara du tabel dan 4-du tabel, maka model regresi diatas dinyatakan layak
untuk dipakai sebagai penelitian.

4.2.2.3 Uji Multikolineritas
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Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
menemukan adanya korelasi antar variabel independen (independen). Model
regresi yang baik seharusnya tidak menunjukkan adanya korelasi antar variabel
independen. Jika variabel independen berkorelasi, variabel tersebut tidak
ortogonal. Output dari uji multikolineritas pada model regresi dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 4.6
Hasil Uji Multikolineritas

Variabel Tolerance VIF Keterangan

ARROGANCE 0.873 1.145 Tidak terjadi
Multikolineritas

PROFITABILITAS | 0.978 1.023 Tidak terjadi
Multikolineritas

LIKUIDITAS 0.899 1.112 Tidak terjadi
Multikolineritas

LEVERAGE 0.973 1.028 Tidak terjadi
Multikolineritas

CAPITAL 0.804 1.244 Tidak terjadi
INTENSITY Multikolineritas

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 25

Berdasarkan hasil dari uji multikolineritas diatas, menunjukan bahwa
seluruh variabel independent (Arrogance, Profitabilitas, Likuiditas, Leverage dan
Capital Intensity) dalam penelitian ini memiliki kriteria nilai tolerance > 0,1 dan
nilai VIF < 10. Untuk variabel arrogance memiliki nilai tolerance sebesar 0.873
dan nilai VIF sebesar 1.145, profitabilitas memiliki nilai tolerance sebesar 0.978
dan nilai VIF sebesar 1.023, Likuiditas memiliki nilai tolerance sebesar 0.899 dan
nilai VIF sebesar 1.112, leverage memiliki nilai tolerance sebesar 0.973 dan nilai

VIF sebesar 1.028, dan variabel capital intensity memiliki nilai tolerance sebesar




59

0.804 dan nilai VIF sebesar 1.224. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel
independent yang ada pada penelitian ini bebas multikolineritas atau tidak
terdapat kolerasi antar variabel independent, dapat dipercaya dan objektif.

4.2.2.4 Uji Heteroskedatisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji adanya perbedaan varian
residual dari satu periode pengamatan ke periode pengamatan lainnya. Pengujian
dilakukan dengan menggunakan scatter plot dan uji Glesjer. Ghozali (2018)
menemukan bahwa “tujuan uji heteroskedastisitas adalah untuk menguji apakah
terdapat ketidaksamaan antara varians dari residual pengamatan dalam model
regresi”. Untuk itu output uji heteroskedatisitas dengan menggunakan uji glesjer
dipeoleh sebagai berikut:

Tabel 4.7

Hasil Uji Heteroskedatisitas dengan uji glejser

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta T Sig.

1 (Constant) 47.811 12.754 3.749 .000
ARROGANCE 4.427 8.824 .056 502 .617
PROFITABILITAS .044 .035 139 1.264 .210
LIKUIDITAS .000 .000 -.125 -1.129 .262
LEVERAGE -.015 .020 -.083 -.768 445
CAPITAL -.006 .024 -.028 -.236 814

INTENSITY

a. Dependent Variable: Abs_RES

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 25

Berdasarkan tabel 4.7 diatas, bahwa asumsi uji heteroskedatisitas dengan

uji glejser nilai signifikan atau profitabilitas semua variabel independent
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(Arrogance, Profitabilitas, Likuiditas, Leverage dan Capital Intensity) lebih besar
dibandingkan taraf signifikan 5% atau 0,05 yaitu variabel arrogance memiliki
nilai angka signifikan sebesar 0,617, profitabilitas nilai signifikannya sebesar
0,210, likuiditas nilai signifikansinya sebesar 0,262, leverage memiliki nilai
signifikan sebesar 0,445 dan untuk veriabel capital intensity memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,814, sehingga dapat dilihat bahwa data diatas tergolong
data yang tidak memiliki gejala heteroskedatisitas.
4.2.3 Regresi Linier Berganda

Tujuan dari regresi linier berganda adalah untuk menguji bagimana
variabel independent mempengaruhi variabel dependen. Hasil uji regresi linier
berganda adalah sebagai berikut:

Tabel 4.8
Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.

1 (Constant) 209.370 20.928 10.004 .000
ARROGANCE -10.317 14.501 -.066 -712 479
PROFITABILITAS -.298 .082 -.317 -3.641 .000
LIKUIDITAS -.002 .001 -.291 -3.198 .002
LEVERAGE .078 .033 .209 2.397 .019
CAPITAL .087 .039 214 2.228 .028

INTENSITY

a. Dependent Variable: PENGHINDARAN PAJAK

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 25

Persamaan Regresi linier berganda dalam penelitian ini dapat dilihat pada

tabel 4.7 yaitu :
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Y =209.370 — 10.317 X1 - 0,298 X2 - 0,002 X3 + 0,078 X4 + 0.087 X5 + e

Model regresi linier berganda diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Persamaan koefisien regresi linier diatas, kostanta adalah sebesar 209.370
kearah positif hal ini berarti jika tidak ada perubahan pada variabel
Arrogance, Profitabilitas, Likuiditas, Leverage dan Capital Intensity
maka penghindaran pajak tetap sebesar 209.370.

Nilai koefisien regresi arrogance diperoleh sebesar — 10.317 kearah
negatif. hal ini berarti bahwa perusahaan yang memiliki arrogance lebih
besar cenderung memiliki CETR (membayar pajak) lebih rendah.

Nilai koefisien regresi 'Profitabilitas diperoleh sebesar -0.298 kearah
negatif. hal ini berarti bahwa perusahaan yang memiliki profitabilitas
lebih besar cenderung memiliki CETR (membayar pajak) lebih rendah.
Nilai koefisien regresi likuiditas diperoleh sebesar — 0.002 kearah negatif.
hal ini berarti bahwa perusahaan yang memiliki likuiditas lebih besar
cenderung memiliki CETR (membayar pajak) lebih rendah.

Nilai koefisien regresi Leverage diperoleh sebesar 0,078 kearah positif.
hal ini berarti bahwa perusahaan yang memiliki leverage lebih besar
cenderung memiliki CETR (membayar pajak) lebih tinggi.

Nilai koefisien regresi Capital Intensity diperoleh sebesar 0.087 kearah
positif. hal ini berarti bahwa perusahaan yang memiliki Capital intensity

lebih besar cenderung memiliki CETR (membayar pajak) lebih tinggi.



62

4.2.4 Pengujian Hipotesis
4.2.4.1 Uji F (Simultan)

Untuk melakukan uji f pada pengaruh Arrogance, Profitabilitas,
Likuiditas, Leverage dan Capital Intensity terhadap Penghindaran Pajak, maka
dapat dilihat pada table dibawah sebagai berikut:

Tabel 4.9

Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression | 157545.848 5 | 31509.170 9.354 .000°
Residual 296443.524 88 | 3368.676
Total 453989.372 93

a. Dependent Variable: PENGHINDARAN PAJAK

b. Predictors: (Constant), CAPITAL INTENSITY, LEVERAGE, PROFITABILITAS,
LIKUIDITAS, ARROGANCE

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Pada pengujian ini, hipotesis nol (He) yang digunakan yaitu terdapat
pengaruh signifikan antara variabel independent secara bersama sama terhadap
variabel dependen. Sedangkan hipotesis alternatif (Ha) yang digunakan yaitu
terdapat pengaruh signifikan antara variabel independent secara bersama sama
terhadap variabel dependen.

Berdasarkan hasil tabel 4.9 diatas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi
variabel Arrogance, Profitabilitas, Likuiditas, Leverage dan Capital Intensity
sebesar 0.000 lebih kecil dari 0,05. yang memiliki arti bahwa terdapat pengaruh
Arrogance, Profitabilitas, Likuiditas, Leverage dan Capital Intensity secara
bersama sama terhadap Penghindaran Pajak, artinya model pada penelitian ini

dikatakan fit dan layak untuk diteliti.
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4.2.4.2 Koefisien Determinasi

Pada penelitian ini, analisis koefisien determinasi (uji R?) mengukur
seberapa baik model regresi dan dapat menjelaskan seberapa baik variabel
independent (Arrogance, Profitabilitas, Likuiditas, Leverage dan Capital
Intensity) dapat menjelaskan variabel dependen vyaitu Penghindaran pajak.
Perhitungan menggunakan nilai R2 vyaitu R2 terkoreksi, karena merupakan
indikator yang menentukan penambahan variabel independen terhadap variabel
dependen. Koefisien determinasi adalah antara O dan 1 (0 < R2 < 1). Dengan

output sebagai berikut:

Tabel 4.10

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model R R Square Adjusted R

Square
1 5892 347 310

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 25

Berdasarkan table 4.10 diatas, bahwa nilai koefisien determinasi (Adjusted
R?) yaitu sebesar 0,310 atau 31,0%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
independent yaitu Arrogance, Profitabilitas, Likuiditas, Leverage dan Capital
Intenisty dapat menjelaskan variabel dependen yaitu Penghindaran pajak sebesar
31,0 % kemudian sisanya 69,0% dipaparkan variabel lain yang tidak dipakai

dalam penelitian ini.
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4243 UJI T (Parsial)

Hasil dari uji t yaitu untuk mengetahui pengaruh variabel independent
(Arrogance, Profitabilitas, Likuiditas, Leverage dan Capital Intenisty) terhadap
variabel dependen (penghindaran pajak) secara parsial sehingga dapat
memutuskan apakah hipotesis penelitian diterima atau ditolak. Hipotesis diterima
jika nilai signifikan < 0,05 sedangkan jika hipotesis ditolak maka nilai signifikan
> 0,05. Hasil uji t pada penelitan ini dapat dilihat pada tabel 4.11 dibawah ini.

Tabel 4.11
Hasil Uji T (Parsial)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.

1 (Constant) 209.370 20.928 10.004 .000
ARROGANCE -10.317 14.501 -.066 -712 479
PROFITABILITAS -.298 .082 -.317 -3.641 .000
LIKUIDITAS -.002 .001 -.291 -3.198 .002
LEVERAGE .078 .033 .209 2.397 .019
CAPITAL .087 .039 214 2.228 .028

INTENSITY

a. Dependent Variable: PENGHINDARAN PAJAK

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 25

Berdasarkan tabel diatas, bahwa uji t (parsial) menjelaskan hipotesis sebagai

berikut:

I.  Hipotesis 1 pada penelitian ini adalah Arrogance berpengaruh positif
terhadap penghindaran pajak. Hasil uji t pada tabel 4.11 diatas menunjukan

bahwa nilai t-hitung - 0,712 kearah negatif dan nilai signifikan 0,479 lebih
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besar dari 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa arrogance
berpengaruh signifikan positif terhadap penghindaran pajak, oleh karena
itu hipotesis 1 ditolak

Hipotesis 2 pada penelitian ini adalah Profitabilitas berpengaruh positif
terhadap penghindaran pajak. Hasil uji t pada tabel 4.11 diatas menunjukan
bahwa nilai t-hitung — 3.641 kearah negatif dan nilai signifikan 0,000 lebih
kecil dari 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Profitabilitas
berpengaruh signifikan positif terhadap penghindaran pajak, oleh karena
itu hipotesis 2 ditolak

Hipotesis 3 pada penelitian ini adalah Likuiditas berpengaruh negatif
terhadap penghindaran pajak. Hasil uji t pada tabel 4.11 diatas menunjukan
bahwa nilai t-hitung — 3.198 kearah negatif dan nilai signifikan 0,002 lebih
kecil dari 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Likuiditas
berpengaruh signifikan negatif terhadap penghindaran pajak, oleh karena
itu hipotesis 3 diterima

Hipotesis 4 pada penelitian ini adalah Leverage berpengaruh negatif
terhadap penghindaran pajak. Hasil uji t pada tabel 4.11 diatas menunjukan
bahwa nilai t- hitung 2.397 kearah positif dan nilai signifikan sebesar 0,019
lebih kecil dari 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
Leverage berpengaruh signifikan negatif terhadap penghindaran pajak,
oleh karena itu hipotesis 4 ditolak

Hipotesis 5 pada penelitian ini adalah Capital Intensity berpengaruh positif

terhadap penghindaran pajak. Hasil uji t pada tabel 4.11 diatas menunjukan
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bahwa nilai t-hitung 2.228 kearah positif dan nilai signifikan sebesar 0,028
lebih kecil dari 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Capital
Intensity berpengaruh signifikan positif terhadap penghindaran pajak, oleh

karena itu hipotesis 5 diterima

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian
4.3.1 Pengaruh Arrogance terhadap penghindaran pajak
Berdasarkan Tabel 4.11 hasil penelitian menunjukkan tingkat signifikansi
arrogance sebesar adalah 0,479 (sig < 0,05). Hasil penelitian ini sebesar
menunjukkan arah negatif dengan nilai t-hitung sebesar -0.712. Oleh karena itu,
Hi ditolak, yang artinya arrogance tidak memiliki pengaruh positif terhadap

penghindaran pajak.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Mundhiroh & Ningsih (2022) yang
menunjukan bahwa arrogance tidak memiliki pengaruh positif terhadap
penghindaran pajak. Arogansi merupakan sikap sombong atau angkuh seseorang
yang menganggap dirinya mampu melakukan kecurangan. Dalam penelitian ini,
dualisme posisi (jabatan rangkap) sebagai ukuran arogansi, pada penelitian ini
CEO yang melakukan rangkap jabatan sebesar 72,4% sedangkan yang tidak
melakukan 27,6 % yang dimana semakin tingkat arrogance yang tinggi dan
penghindaran pajak yang tinggi memiliki tingkat pengaruh yang positif, hal ini
dikarenakan Individu yang memiliki tingkat arrogance yang tinggi berpotensi
cenderung memiliki sikap yang lebih berani terhadap risiko. Untuk itu, dalam
menyoroti dinamika yang kompleks dalam perilaku kepemimpinan dan

pengaruhnya terhadap tindakan organisasi.
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Ketika seseorang menduduki posisi ganda atau rangkap jabatan, hal ini
dapat mencerminkan kepercayaan diri yang berlebihan atau kesan bahwa individu
tersebut merasa mampu mengatasi tugas-tugas yang beragam secara bersamaan.
Dalam konteks ini, adopsi dualisme posisi tidak hanya menjadi indikator arogansi
tetapi juga menggambarkan sikap sombong atau angkuh yang mungkin dimiliki
olen para pemimpin tersebut. Sikap arogan seperti ini mungkin memotivasi
manajer untuk mengambil risiko yang lebih besar dalam upaya mencapai tujuan
mereka, termasuk dalam hal praktik penghindaran pajak. Selain itu, kehadiran
indikator rangkap jabatan juga dapat memberikan wawasan tentang bagaimana
arogansi berkontribusi terhadap dinamika hubungan antarmanusia di dalam
organisasi, mempengaruhi kolaborasi, Inovasi, dan efisiensi operasional

perusahaan secara keseluruhan.

4.3.2 Pengaruh Profitabilitas terhadap penghindaran pajak

Berdasarkan Tabel 4.11 hasil penelitian menunjukkan tingkat signifikansi
Profitabilitas sebesar adalah 0,000 (sig < 0,05). Hasil penelitian ini sebesar
menunjukkan arah negatif dengan nilai t-hitung sebesar — 3.641. Oleh karena itu,
H2 ditolak. Pengujian dalam penelitian ini secara statistik telah membuktikan

bahwa profitabilitas tidak berpengaruh positif berhadap penghindaran pajak.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sunarsih et
al., 2019) yang menunjukkan, bahwa profitabilitas yang diukur dengan ROA
berpengaruh negatif signifikan terhadap penghindaran pajak. Semakin tinggi
profitabilitas suatu perusahaan, semakin sedikit kemungkinan perusahaan tersebut

melakukan penghindaran pajak. Perusahaan yang memiliki Return on Assets
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(ROA) tinggi cenderung mampu menanggung beban pajaknya dengan baik,
menjaga reputasi di kalangan pemegang saham, serta mendapatkan perhatian
positif dari publik. Akibatnya, perusahaan akan cenderung melaporkan beban
pajak sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku, sehingga mengurangi
praktik penghindaran pajak. Dengan kata lain, tingkat profitabilitas yang tinggi
dapat menjadi faktor yang mengurangi insentif perusahaan untuk melakukan

tindakan penghindaran pajak (Carolina, 2022).

4.3.3 Pengaruh Likuiditas terhadap penghindaran pajak

Berdasarkan Tabel 4.11 hasil penelitian menunjukkan tingkat signifikansi
intensitas modal sebesar adalah 0,002 (sig < 0,05). Hasil penelitian ini sebesar
menunjukkan arah negatif dengan nilai t-hitung sebesar - 3.198. Oleh karena itu,
Hs diterima. Pengujian dalam penelitian ini secara statistik telah membuktikan

bahwa likuiditas berpengaruh negatif berhadap penghindaran pajak.

Penelitian ini sesuai dengan Jamothon Gultom, (2021) likuiditas
berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak, Marwah Hajar Alam & Fidiana
(2019) menunjukan bahwa likuiditas berpengaruh negatif terhadap penghindaran
pajak sedangkan Sembiring dan Yolandia (2022) menunjukan bahwa likuiditas
berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Hal ini disebabkan karena
semakin rendah tingkat likuiditas suatu perusahaan, semakin tinggi kemungkinan
perusahaan tersebut terlibat dalam praktik penghindaran pajak. Hal ini
dikarenakan perusahaan dengan likuiditas yang terbatas mungkin merasa lebih
terdorong untuk mencari cara-cara kreatif untuk mengurangi kewajiban pajak.

Praktik penghindaran pajak sebagai cara untuk meningkatkan margin keuntungan
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mereka dan mempertahankan arus kas yang lebih tinggi. Dan kondisi likuiditas
yang buruk dapat menciptakan tekanan finansial yang mendorong perusahaan

untuk mengambil risiko dalam penghindaran pajak.

Agency theory menjelaskan bahwa terdapat perbedaan kepentingan yang
timbul antara dewan manajemen dan otoritas pajak. manajemen mencoba

menyusun laporan keuangan dengan hasil atau keuntungan yang maksimal.

4.3.4 Pengaruh Leverage terhadap penghindaran pajak

Berdasarkan Tabel 4.11 hasil penelitian menunjukkan tingkat signifikansi
leverage yang diproksi dengan DER sebesar adalah 0,019 (sig < 0,05). Hasil
penelitian ini sebesar menunjukkan arah positif dengan nilai t-hitung sebesar
2.397. Oleh karena itu, Hs ditolak. Pengujian dalam penelitian ini secara statistik
membuktikan bahwa leverage tidak berpengaruh negatif berhadap penghindaran

pajak.

Penelitian Ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Jessica,
2022) yang menunjukkan, bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak. Pernyataan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak, karena perusahaan hanya menggunakan hutang untuk
membiayai operasionalnya dapat diperluas dengan mempertimbangkan beberapa
faktor tambahan. Salah satunya adalah bahwa penggunaan leverage untuk tujuan
tertentu dapat mempengaruhi strategi perusahaan dalam mengelola beban
pajaknya. Meskipun leverage mungkin tidak digunakan secara langsung untuk

mengurangi beban pajak, struktur modal yang berlebihan dapat memengaruhi
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perhitungan pajak perusahaan.Namun demikian penting untuk diingat, bahwa
penggunaan leverage untuk tujuan penghindaran pajak harus dipertimbangkan
dengan hati-hati, karena dapat meningkatkan risiko keuangan dan memengaruhi
citra perusahaan di mata investor dan pemangku kepentingan lainnya. Oleh
karena itu sementara leverage mungkin tidak langsung terkait dengan
penghindaran pajak dalam beberapa kasus, dampaknya terhadap struktur modal
dan fleksibilitas keuangan perusahaan dapat memiliki implikasi yang signifikan
terhadap praktik penghindaran pajak secara keseluruhan (Hidayatul Aini & Andi

Kartika, 2022).

4.3.5 Pengaruh Capital Intensity terhadap penghindaran pajak

Berdasarkan Tabel 4.11 hasil penelitian menunjukkan tingkat signifikansi
intensitas modal sebesar adalah 0,028 (sig < 0,05). Hasil penelitian ini sebesar
menunjukkan arah positif dengan nilai t-hitung sebesar 2.228. Oleh karena itu, Hs
diterima. Artinya variabel intensitas modal berpengaruh positif terhadap

penghindaran pajak.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian Nikita Arnitasari & Titik Mildawati (2018)
menjelaskan bahwa Capital Intensity berpengaruh positif terhadap penghindaran
pajak, Widodo dan Wulandari (2021) menunjukkan bahwa capital intensity
berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak dan sada (2022)
menunjukan bahwa capital intensity berpengaruh positif signifikan terhadap
penghindaran pajak. Hal ini dikarenakan dengan intensitas modal yang tinggi,

perusahaan memiliki lebih banyak aset tetap dan oleh karena itu lebih banyak
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peluang untuk menggunakan biaya penyusutan ini dalam rangka mengurangi
kewajiban pajak yang harus dibayar. Dan intensitas modal yang tinggi juga dapat
memberikan kesempatan bagi manajemen untuk lebih agresif dalam praktik-
praktik akuntansi yang dapat mengurangi pendapatan yang tunduk pada pajak. Ini
termasuk menggeser biaya dan pendapatan antara periode akuntansi atau
melakukan penyesuaian yang dapat merubah jumlah pendapatan yang dilaporkan

dalam laporan keuangan.

Menurut Budi & Dharma (2017) manajemen tertarik untuk meningkatkan
kinerja perusahaan untuk mencapai tingkat remunerasi yang diinginkan. Dalam
hal ini, manajemen dapat mengambil keuntungan depresiasi aset untuk
mengurangi beban pajak perusahaan. direktur akan menginvestasikan dana
perusahaan yang tidak - terpakai dalam bentuk aset tetap untuk tujuan
menggunakan  penyusutannya sebagai pengurang - beban pajak. Untuk
meningkatkan efisiensi operasional perusahaan dibayar untuk kinerja, manajemen

akan mengurusnya penggelapan pajak dalam bentuk pengurangan beban pajak.



BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Arrogance, Profitabilitas,
Likuiditas, Leverage dan Capital Intensity terhadap penghindaran pajak pada
perusahaan manufaktur sub sektor Food & Beverage yang terdaftar di BEI (Bursa
Efek Indonesia) pada tahun 2020-2022. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan
menggunakan analisis regresi linier berganda menunjukan bahwa pada periode
pengamatan (2020-2022) dari 5 hipotesis yang diujikan hanya terdapat 2 hipotesis
yang diterima sedangkan yang 3 hipotesis ditolak. Demikian penjelasan dari

masing masing hipotesis adalah:

1. Arrogance tidak terbukti berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

2. Probitabilitas tidak terbukti berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

3. Likuiditas terbukti berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Hal
ini berarti semakin rendah tingkat likuiditas suatu perusahaan, maka
semakin tinggi kemungkinan perusahaan tersebut terlibat dalam praktik
penghindaran pajak.

4. Leverage tidak terbukti berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

5. Capital Intensity terbukti berpengaruh positif terhadap penghindaran
pajak. Hal ini berarti capital intensity yang tinggi, perusahaan memiliki
lebih banyak aset tetap dan oleh karena itu lebih banyak peluang untuk
menggunakan biaya penyusutan ini dalam rangka mengurangi kewajiban

pajak yang harus dibayar. Dan intensitas modal yang tinggi juga dapat
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memberikan kesempatan bagi manajemen untuk lebih agresif dalam
praktik-praktik akuntansi yang dapat mengurangi pendapatan yang tunduk

pada pajak.

5.2 Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat digunakan sebagai
implikasi bagi berbagai pemangku kepentingan, termasuk perusahaan, pemerintah

dan akademisi, pembaca lainnya;

1. Bagi perusahaan, diharapkan hasil penelitian ini dapat memperluas
pengetahuan dan wawasannya mengenal penghindaran pajak serta
memudahkan pemilik usaha untuk menerapkan mekanisme yang dapat
melaksanakan  kelangsungan usaha - dengan baik = dibandingkan
perencanaan pajak yang tidak sah. Mencegah perusahaan melakukan
tindakan penipuan pajak yang dapat merugikan negara dan merusak nama
baik perusahaan di mata masyarakat.

2. Bagi pemerintah, hasil survei ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk
memberikan peringatan kepada perusahaan bahwa mereka melakukan
penghindaran pajak, dan agar perusahaan dapat menyusun langkah-
langkah untuk mencegah penghindaran pajak dan menghilangkan
kelemahan undang-undang perpajakan agar dapat diidentifikasi dan
diminimalkan sehingga pada akhirnya meningkatkan penerimaan negara.

3. Bagi akademisi, peneliti, dan pembaca diharapkan untuk terus meneliti

dampak arrogance, profitabilitas, likuditas, leverage dan capital intensity
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terhadap penghindaran pajak untuk kepentingan pemangku kepentingan

lainnya.

5.3 Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, penelitian ini mempunyai

keterbatasan sebagai berikut.

1. Ruang lingkup penelitian ini menggunakan perusahaan yang tercatat di
BEI sub sektor makanan dan minuman, sehingga belum dapat mengetahui
dampak keseluruhan terhadap penghindaran pajak.

2. Nilai Adjusted R Square relatif rendah yang itu sebesar 31,0%, maka dari
itu masih terdapat banyak variabel lain yang bisa digunakan untuk
memprediksi adanya penghindaran pajak yang belum termasuk dalam
model pada penelitian ini.

3. Penelitian ini hanya menggunakan 3 periode yaitu tahun 2020-2022

5.4 Agenda Penelitian Mendatang
1. Peneliti yang melakukan penelitian serupa dapat meningkatkan hasilnya
dengan menambahkan tahun studi, variabel lain misal variabel ukuran
perusahaan yang dapat digunakan untuk memprediksi penghindaran pajak,
sampel, dan subjek penelitian selain perusahaan manufaktur.
2. Bagi peneliti selanjutnya, penghindaran pajak dapat diungkapkan dengan
cara yang berbeda dari yang lain, seperti tarif pajak efektif (ETR) atau

tarif pajak buku (BTD).
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